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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
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 kasrah 
 














fathah dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
 fathah dan wau 
 







Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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ََتَاـم : ma>ta 
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ََلـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
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Penelitian ini membahas tentang ekspresi komunikasi masyarakat Desa Ara 
yang nampak dalam gerak tari salonreng. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
dan menginterpretasi makna dalam gerakan tari salonreng sebagai bagian dari 
warisan budaya masyarakat Desa Ara. Penelitian ini juga bermaksud menganalisis 
makna gerak yang terkandung dalam tari salonreng menurut tinjauan Islam. 
Penelitian ini merupakan analisis semiotika menggunakan model Ferdinand de 
Saussure yang dikenal dengan penanda petanda (signifier signified) . Teknik 
pengumpulan data menggunakan analisis dokumen. Teknik analisis data dilakukan 
serta konsep sinkronik dan diakronik dengan tahapan, (1) Observasi, (2) Analisis 
data, (3) Identifikasi, (4) Analisis semiotika Ferdinand de Saussure penanda 
(signifier) dan petanda (signified) (5) memberikan pandangan Islam mengenai pesan 
dakwah yang terkandung dalam tari salonreng. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tari salonreng bermakna keindahan 
perangai, menerima kebaikan, meninggalkan keburukan, keharmonisan daerah, 
menjaga norma serta pemerintah dan masyarakat yang bersatu. Dari keseluruhan 
temuan-temuan tersebut peneliti menilai bahwa inti dari tari tersebut adalah gambaran 
perilaku, sifat dan sikap masyarakat Desa Ara yang tercermin dalam gerak tari 
salonreng. 
 Implikasi dari hasil penelitian adalah sebagai pengembangan keilmuan 
penelitian analisis teks, khususnya yang berkaitan dengan penelitian semiotika serta 
meningkatkan kepekaan dalam pemaknaan komunikasi non-verbal atas makna yang 
tersirat di dalamnya. 
Harapan penelitian adalah individu mampu memahami bahwa komunikasi non 
verbal yang dibingkai dalam sebuah karya seni memiliki makna sehingga karya seni 
tidak hanya dilihat sebagai sebuah hiburan, akan tetapi juga sebagai proses 
komunikasi. 







A. Latar Belakang Masalah  
Seni adalah sebuah karya yang dihasilkan oleh seseorang yang memiliki 
keahlian. Keahlian tersebut berasal dari berbagai bidang, baik itu dibidang musik, 
rupa maupun pertunjukan. Semua itu adalah keahlian yang disebut sebagai karya seni. 
Seni pada dasarnya adalah proses komunikasi. Seniman sebagai komunikator, karya 
seni adalah pesan yang disampaikan melalui media tertentu, sedangkan penikmat seni 
atau masyarakat adalah komunikan. Oleh sebab itu, seni memiliki fungsi yang bukan 
hanya bersifat pribadi, tetapi juga bersifat sosial. Dalam buku yang berjudul The 
Meaning of Art, Herbert Read menyebutkan: 
Seni merupakan usaha manusia untuk menciptakan bentuk-bentuk yang 
menyenangkan. Bentuk yang menyenangkan dalam arti bentuk yang dapat 
membingkai perasaan keindahan dan keindahan itu dapat terpuaskan apabila dapat 
menangkap harmoni atau satu kesatuan dari bentuk yang disajikan.1 
Seni adalah membingkai perasaan dengan bunyi, gambar ataupun gerak 
hingga memiliki nilai yang dikenal dengan istilah estetika. Estetika merupakan nilai 
yang perlu diperhatikan dalam membuat karya seni. Salah satu karya seni yang 
dimaksud yaitu seni tari. Seni tari adalah seni yang membingkai perasaan melalui 
gerak. Gerak dalam tari merupakan bagian dari proses komunikasi.  
Menurut Drs. Sudarsono dalam buku Muhammad Arief Saenong mengatakan 
bahwa “seni tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diwujudkan dalam bentuk gerak 
ritmis yang indah”.2 Tari merupakan salah satu bentuk kesenian yang 
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 http://www.journal.uncp.ac.id-Makna Kelong Saloreng pada Adat Perkawinan Masyarakat 
Ara Bulukumba. (Diakses pada Jumat 06 Oktober 2017, pukul 20.36) 
2
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mengekspresikan setiap substansi gerak yang terungkap melalui gerakan manusia. 
Setiap gerakan merupakan simbol-simbol dan mempunyai nilai dari suatu karya dan 
perilaku manusia. Simbol tersebut mempunyai makna tersendiri yang ingin 
disampaikan oleh penari lewat gerakan tariannya.3 
Selain sebagai proses komunikasi, seni juga bisa menjadi warisan 
kebudayaan. Budaya dalam analisis tekstual merupakan kumpulan-kumpulan  dari 
praktik-praktik sosial dimana makna-makna diproduksi, disirkulasi dan dipertukarkan 
dalam masyarakat. Budaya pada akhirnya adalah aspek sosial yang dipertimbangkan 
dengan makna-makna yang ada.4  
Dalam era globalisasi yang berjalan cepat dan cukup masif ini, individu harus 
melihat jatidiri sebagai suatu proses dalam interaksi antarbudaya. Hal ini penting 
karena di era globalisasi masyarakat secara terus-menerus mengalami interaksi 
antarbudaya, meski dengan intensitas dan masa yang berbeda-beda. 5 
Meski intensitas dan masa yang berubah-ubah atau berbeda-beda, sesuatu 
yang telah menjadi warisan kebudayaan tidak lepas dari nilai-nilai yang melekat di 
dalamnya. Nilai-nilai yang merupakan identitas suatu kelompok masyarakat. Olehnya 
itu, maka dipandang perlu untuk dilestarikan. 
Namun lain halnya yang terjadi pada seni tari Salonreng. Sebuah warisan 
kebudayaan yang berasal dari Desa Ara Kecamatan Bontobahari Kabupaten 
Bulukumba ini kini mulai terkikis eksistensinya. Menurut penulis hal ini terjadi 
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 http://eprints.binadarma.ac.id-Analisis Pemaknaan Tari Gending Lombok (Diakses Pada 06 
Oktober 2017, pukul 18.11)  
4
 Rachmah Ida, Metoode Penelitian Studi Media dan Kajian Budaya, Jakarta: Pranata Media 
Grup, 2014, h. 60 
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disebabkan adanya perubahan sosial. Perubahan sosial bisa mencakup keseluruhan 
aspek kemudian menghasilkan perubahan secara menyeluruh. Menurut Harper 
perubahan sosial didefinisikan sebagai pergantian (perubahan) yang signifikan 
mengenai struktur sosial dalam kurun waktu tertentu.6  
Pergantian struktur kemudian perkembangan teknologi yang semakin hari 
semakin meningkat mulai menggeser pola pikir dan gaya hidup masyarakat yang 
menjadi pemicu terjadinya perubahan bahkan untuk suatu budaya sekalipun.  
Tari Salonreng merupakan salah satu bentuk kesenian asli kabupaten 
Bulukumba dalam bentuk seni gerak. Tari Salonreng ini merupakan tari 
klasik/tradisional dari Ara yang telah tercipta sejak ratusan tahun lalu.7   
Pada mulanya, tari salonreng adalah tarian rakyat yang ditarikan secara 
sederhana untuk penghormatan kepada arwah nenek moyang, atau menghala roh-roh 
jahat serta perlindungan pada dewata, agar negeri terhindar dari garring pua 
(penyakit menular). Setelah itu, tarian ini berkembang menjadi sebuah tarian yang 
ditarikan pada acara perkawinan dan upacara-upacara adat seperti: upacara pelantikan 
raja, dan upacara “Antamak” yaitu upacara tabur bunga di kuburan raja yang dihadiri 
oleh penghulu adat dan agama.8 
Tari Salonreng yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat Ara adalah 
merupakan hasil cipta orang-orang Ara Tu Riolo (nenek moyang) dan sudah 
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 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, dan 
Poskolonial, Jakarta: Rajawali Pers, 2014, h. 5 
7
 Muhammad Arief Saenong, Ragam Budaya Ara: Sejarah, Tradisi, dan Profesi, h.71 
8
 Dewi Ulfayanti, Haji Muhammad Idris Daeng Sarika sebagai Pelestari Tari Salonrang Di 
Desa Ara Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba, Skripsi Fakultas Seni dan Desain 





merupakan bagian dari kehidupan mereka. Tari ini sudah melembaga dalam adat 
masyarakatnya. 
Beberapa tahun silam, tari ini masih menjadi tari penyambutan dalam acara 
pernikahan. Tapi saat ini, hal tersebut sudah sangat jarang ditemukan. Padahal karya 
seni merupakan salah satu identitas suatu daerah. Karya seni dalam hal ini seni tari 
tentunya memiliki makna atau pesan-pesan yang merupakan warisan dari para 
pendahulu. Makna atau pesan-pesan yang sudah menjadi budaya dalam kelompok 
masyarakat. 
Komunikasi merupakan sentral bagi kehidupan budaya. Tanpa komunikasi 
budaya apa pun pasti mati. Konsekuensinya mempelajari komunikasi melibatkan 
kajian terhadap budaya yang diintegrasikan dengan komunikasi9.  
Oleh karena itu, seni tari disebut sebagai praktek komunikasi yang merupakan 
warisan kebudayaan. Warisan budaya yang memiliki nilai yang melekat di dalamnya. 
Nilai inilah yang menjadi fokus penulis dan akan diungkap melalui analisis pada 
gerakan-gerakan yang ada dalam tari salonreng ini.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada makna yang terkandung dalam tari “Salonreng” 
sebagai ekspresi komunikasi masyarakat Ara. Untuk mengungkap makna dalam 
gerak tari tersebut, penulis menggunakan metode analisis semiotika Ferdinand de 
Saussure dengan konsep penanda petanda (signifier signified) dan sinkronik 
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diakronik. Selain itu, juga mengungkap pesan dakwah yang terkandung dalam tari 
salonreng. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menjelaskan fokus penelitian, maka dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
a. Ekspresi komunikasi yaitu dengan menjadikan tari “Salonreng” sebagai media 
untuk menyampaikan pesan yang telah diproduksi. Tari ini telah menjadi tradisi 
dan merupakan aset bagi masyarakat Ara. Pesan yang diteliti yaitu bagaimana 
hubungan antara manusia dengan manusia lainnya. Tari “Salonreng” merupakan 
tari yang berasal dari Desa Ara Kecamatan Bonto Bahari, Bulukumba menjadi 
objek dalam penelitian ini. Tari ini akan dianalisis makna dalam gerakannya. 
b. Analisis Semiotika adalah metode yang digunakan untuk menganalisis pesan 
dalam tari “Salonreng”. Model analisis Ferdinand de Saussure adalah analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan sistem penandaan signifier dan 
signified dan sinkronik diakronik 
C. Rumusan Masalah 
Tari Salonreng dipentaskan sejak tahun 1930-an memiliki makna dalam 
gerakannya. Tari ini sebagai media dalam proses penyampaian pesan dari penari ke 
penonton atau masyarakat Ara. Dengan demikian, dalam penelitian ini, penulis akan 
mengemukakan bagaimana pesan atau makna gerak yang terkandung dalam tari 
sebagai sebuah proses komunikasi. 
1. Makna apa yang terkandung dalam gerakan tari salonreng masyarakat Desa 
Ara, Bulukumba? 





D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang mengarah dan menganalisa makna dalam sebuah tari sudah 
banyak dilakukan oleh banyak peneliti terutama mahasiswa untuk tugas akhirnya 
yang berupa skripsi. Meneliti tentang makna gerak dalam sebuah tari, pesan-pesan 
komunikasi Islam dalam sebuah tari, pesan moral dalam tari pun telah dilakukan oleh 
beberapa mahasiswa. Tidak hanya itu, calon peneliti juga menemukan kesamaan 
objek penelitian, namun metode yang digunakan berbeda. Meskipun terdapat 
kesamaan dalam permasalahannya atau objeknya, namum tidak semua metode yang 
digunakan sama. Hal ini yang akan membuat penelitian menjadi lebih beragam. 
Berikut beberapa penelitian yang ditemukan calon peneliti yang relevan dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan; 
Pertama, Runimeirati, mahasiswaa Universitas Cokrominoto Palopo dengan 
judul penelitian “Makna Kelong Salonreng pada Upacara Adat Perkawianan 
Masyarakat Ara Kabupaten Bulukumba : Kajian Semiotika”. Pendekatan yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu pendekatan penelitian kualitatif dengan metode 
analisis semiotika Marcel Danesi. Penelitian berfokus pada makna kelong dalam tari 
salonreng yang dihubungkan dalam kehidupan sosial masyarakat Ara. Hasil 
penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa makna kelong salonreng yang 
dihubungkan dalam kehidupan sosial masyarakat Ara dapat dilihat dari beberapa 
aspek yaitu lokasi dan keadaan alam, penduduk dan mata pencaharian/demografi, 
agama dan kepercayaan, latar belakang sejarah keberadaan salonreng, seniman dan 
masyarakat pendukungnya. 10 
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Kedua, Malda Mutiara Dipa, mahasiswa Program Studi Seni Tari Fakultas 
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta yang menyelesaikan tugas pada 
tahun 2014 dengan judul penelitian “Makna Simbolik Tari Sangkan Siheh Di Lahat 
Provinsi Sumatera Selatan”. Pendekatan penelitian adalah pendekatan kualitatif 
bentuk naturalistik. Metode yang digunakan adalah observasi partisipatif, wawancara 
mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna simbolik 
tari Sangkan Siheh tercermin dalam gerak, iringan terutama syair-syairnya, dan 
busana tari. Tari Sangkan Siheh ini mempunyai tiga inti gerak, yaitu : (1) semilir 
angina gungung Dempo, (2) rebah kayu bukit selero, dan (3) alur ayek sungai 
Lematang. Makna simbolik pada gerak Sangkan Siheh yaitu, (1) Sembah, 
mempunyai makna vertikal dengan Tuhan dan dimensi sesama, (2) pandak setak 
mempunyai makna bahwa derajat manuisa dimata Tuhan itu sama, yang membedakan 
hanya akhlak dan keimanan, (3) hegang sutek kanan mempunyai makna untuk 
mengingakaan manusia untuk menyeimbangkan antara hak dan kewajibanagar tidak 
berat sebelah, (4) duduk encot mutaw mempunyai makna bukan hanya orang 
menengah ke atas yang harus dihormati, namun juga orang menengah ke bawah harus 
dihormati. Makna pada iringan tari Sangkan Siheh ini terdapat syair-syair pantun 
yaitu kasih sayang Tuhan kepada umatnya dan ramah tamah terhadap sesama. Alat 
musik yang digunakan pada tarian ini yaitu (1) accordion, (2) gendang melayu, (3) 
gong. Tarian ini menggunakan rias panggung cantik seperti penari putri kebanyakan 
dan tidak memiliki makna khusus. Makna busana tari Sangkan Siheh ini memakai 





pada saat itu. Makna dari daun sirih yaitu lambang kerendahan hati dan bersifat 
pemberi. 11 
Ketiga, Razqan Anadh Mahendar, mahasiswa Program Studi Bahasa dan 
Sastra Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret menyelesaikan studi 
pada tahun 2015 dengan judul penelitian “Makna Simbolik Gerakan Tarian Sufi 
Turki Jalaluddin Rumi (1203 M- 1273 M): Analisis Semiotika Charles Sander 
Pierce”. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang disajikan secara 
deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan tasawuf secara umum, Aliran Tasawuf, 
perkembangan tasawuf, kemudian mendeskripsikan tarian tasawuf dari segi aspek 
perkembangan tarian sufi, makna gerak tarian sufi dan makna busana yang dikenakan 
penari sufi. Hasil penelitian : pertama, Tarian sufi identik dengan ajaran tasawuf dan 
tokoh yang mempengaruhinya. Kedua, gerakan tarian sufi mempunyai sebuah makna 
yang ingin disampaikan kepada semua orang. Ketiga, tarian sufi mempunyai fungsi 
sebagai syi’ar agama Islam. 12 
Kesamaan ketiga penelitian ini dengan calon peneliti yaitu satu diantaranya 
menggunakan objek yang sama yaitu tari salonreng. Sedangkan kesamaan dengan dua 
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Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 
No 
Penelitian 
Terdahulu Fokus Penelitian 
Metode 

















Kelong salonreng yang 
dihubungkan dalam kehidupan 
sosial masyarakat Ara dapat 
dilihat dari beberapa aspek 
yaitu lokasi dan keadaan alam, 
penduduk dan mata 
pencaharian/demografi, agama 
dan kepercayaan, latar 
belakang sejarah keberadaan 
















Makna simbolik tari Sangkan 
Siheh tercermin dalam gerak, 
iringan terutama syair-
syairnya, dan busana tari. Tari 
Sangkan Siheh ini mempunyai 
tiga inti gerak yaitu : semilir 
angina gungung Dempo,  rebah 
kayu bukit selero, dan  alur 





Tarian Sufi Turki 
Jalaluddin Rumi 












Pertama, Tarian sufi identik 
dengan ajaran tasawuf dan 
tokoh yang mempengaruhinya. 
Kedua, gerakan tarian sufi 
mempunyai sebuah makna 
yang ingin disampaikan kepada 
semua orang. Ketiga, tarian 
sufi mempunyai fungsi sebagai 









E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pesan yang terkandung dalam gerak tari salonreng sebagai 
ekspresi masyarakat di Desa Ara, Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui pesan dakwah yang terkandung dalam tari salonreng Ara, 
Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi kepada masyarakat Desa 
Ara bahwa tari “Salonreng” yang merupakan aset desa ini memiliki makna atau 
pesan-pesan yang bernilai positif. Selain itu, penelitian dapat memberi kontribusi 
positif bagi pengembangan ilmu peengetahuan. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik kepada peneliti/penulis 
maupun kepada pembaca untuk menambah pengetahuan atau sebagai literatur untuk 











A. Tari sebagai Proses Pertukaran Makna 
Popularitas sejarah tari pada masa lalu relatif berlangsung pendek, dimulai pada 
awal dekade adab ke-18 dan mencapai puncaknya pada tengah abad tersebut. Periode 
ini disebut zaman pencerahan karena diwarnai dengan adanya kecenderungan ilmu 
pengetahuan yang menyejarah. Selama periode ini tari merupakan bagian yang integral 
dari kehidupan masyarakat.1 
Tari adalah gerak dari seluruh anggota badan yang selaras dengan bunyi musik, 
diatur oleh irama yang sesuai dengan maksud dan tujuan dalam menari. Sedang 
pengertian tari klasik tradisional adalah suatu bentuk tari yang mengandung nilai-nilai 
luhur, bermutu tinggi yang dibentuk dalam pola-pola gerak tertentu dan terikat serta 
mengandung nilai-nilai filosofis, simbolis dan religious.2 
Tari klasik tradisional lebih menjurus pada tari yang banyak dilakukan oleh 
mereka yang masih kental budaya dan adat istiadat di daerahnya. Gerakan tari yang 
diciptakan lalu dipentaskan ini memuat makna-makna tertentu yang biasanya 
menceritakan tentang apa yang menjadi kebiasan-kebiasaan orang-orang terdahulu di 
wilayah tersebut. 
Salah satu yang paling penting dalam penggunaan tari adalah sebagai penanda 
identitas. Penanda-penanda identitas yang menandai sebuah kelompok dari yang 
lainnya mestinya penting dikenali sebagai simbolisasi dari kelompok tersebut oleh 
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anggota kelompoknya sendiri dan oleh anggota kelompok yang lainnya. Dengan 
demikian tidak ada kekaburan batas, simbol-simbol yang dipakai umumnya segera 
dapat dikenali dan tidak salah lagi dalam menandai satu  kelompok tertentu.3 
Tari dalam daerah bukan hanya sebatas sebuah karya seni pertunjukan. Tapi 
juga merupakan kreativitas yang dituangkan dalam bentuk gerakan dengan maksud 
menyampaikan pesan.  
Berbicara tari dalam suatu daerah adalah berbicara tentang nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya untuk disampaikan kepada masyarakat. Tari memiliki pesan-
pesan untuk masyarakat yang menghuni di daerah tempat tari diciptakan sebagai 
bentuk komunikasi dalam menyampaikan nilai-nilai luhur.  
Tari sebagai hasil kebudayaan yang sarat makna dan nilai, dapat disebut sebagai 
sistem simbol. Hadi menyatakan bahwa 
“Sistem simbol adalah sesuatu yang diciptakan oleh manusia dan secara 
konvensional digunakan bersama, teratur, dan benar-benar dipelajari, sehingga 
kerangka memberikan pengertian hakikat “manusia”, yaitu suatu kerangka yang penuh 
dengan arti untuk mengorientasikan dirinya kepada yang lain; kepada lingkungannya, 
dan pada dirinya sendiri, sekaligus sebagai produk dan ketergantungannya dalam 
interaksi sosial” 4 
Tari sebagai simbol menurut calon peneliti adalah sebuah karya manusia berupa  
gerak yang memiliki makna yang berhubungan dengan interaksi sosial. Sehubungan 
dengan hal ini, tari dipandang sebagai sistem simbol yang merupakan representasi 
mental dari subyek dan wahana konsepsi manusia tentang sesuatu pesan untuk 
diresapkan. Bentuk simbolis yang khas itu, apabila tari sebagai kreasi seni, merurut 
Langer dalam buku F.X. Widaryanto dapat dikategorikan sebagai forma atau bentuk 
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yang hidup (living form). Tari sebagai eksperi manusia atau subyektifitas seniman 
merupakan sistem simbol signifikan (significant simbols), artinya mengandung arti dan 
dan sekaligus mengundang reaksi yang bermacam-macam. Sistem simbol ini tidak 
tinggal diam atau bisu, tetapi berbicara kepada orang lain.5 
Komunikasi merupakan salah satu aktivitas manusia. Komunikasi memiliki 
variasi definisi. Namun secara umum komunikasi diartikan sebagai proses 
penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan.  
Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau 
perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran 
merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya. 
Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, 
keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati. 6 
Terdapat dua mazhab utama dalam ilmu komunikasi. Mazhab yang pertama 
disebut kelompok ‘proses’. Kelompok ini melihat komunikasi sebagai transmisi pesan. 
Kelompok ini juga melihat komunikasi sebagai proses di mana seseorang 
memengaruhi perilaku atau cara berpikir orang lain. Jika efek yang muncul berbeda 
atau kurang dari yang diinginkan, mazhab ini cenderung  berbicara dengan istilah-
istilah seputar kegagalan komunikasi, dan melihat berbagai tahapan di dalam proses 
komunikasi untuk menemukan di mana kegagalan terjadi.7 
Mazhab yang kedua melihat komunikasi sebagai produksi dan pertukaran 
makna. Kelompok ini fokus dengan bagaimana pesan, atau teks, berinteraksi dengan 
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manusia dalam rangka memproduksi makna; artinya, pandangan ini sangat 
memerhatikan peran teks di dalam budaya kita. Kelompok ini menggunakan istilah 
seperti signifikansi (pemaknaan), dan tidak menganggap kesalahpahaman sebagai 
bukti penting dari kegagalan komunikasi-kesalahpahaman tersebut mungkin 
merupakan hasil dari perbedaan-perbedaan budaya antara pengirim dan penerima. Bagi 
mazhab ini, ilmu komunikasi adalah kajian teks dan budaya8 
Kedua mazhab ini memiliki perbedaan dalam memaknai sebuah pesan.  Dilihat 
dari mazhab yang pertama, ia mendefinisikan interaksi sosial sebagai proses 
mempengaruhi orang lain baik itu berupa perilaku maupun cara berpikir. Sedangkan 
mazhab yang kedua mendefinisikan interaksi sosial sebagai proses menarik seseorang 
untuk menjadi anggota dalam suatu budaya.  
Untuk lebih memudahkan memahami perbedaan kedua mazhab di atas, dibuat 
tabel berikut 
Matriks 2.1 Perbandingan Mazhab Transmisi Pesan dan Mazhab Produksi dan 
Pertukaran Makna dalam Studi Komunikasi 
Mazhab Transmisi Pesan Mazhab Produksi dan Pertukaran 
Makna 
Melihat komunikasi sebagai transmisi 
pesan 
Melihat komunikasi sebagai produksi 
dan pertukaran makna 
Bagaimana transmitter menggunakan 
saluran dan media komunikasi 
Bagaimana pesan atau teks berinteraksi 
dengan orang-orang dalam rangka 
menghasilkan makna; berkenaan dengan 
peran teks dalam kebudayaan 
Melihat komunikasi sebagai suatu proses 
yang dengannya seorang pribadi 
mempengaruhi perilaku atau lebih kecil 
dari yang diharapkan 
Menggunakan istilah-istilah seperti 
pertandaan (signification) 
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Cenderung berbicara tentang kegagalan 
komunikasi 
Tidak memandang kesalahpahaman 
sebagai bukti yang penting dari 
kegagalan komunikasi 
Tahapan dalam proses komunikasi 
berguna untuk mengetahui dimana 
kegagalan komunikasi terjadi 
Studi komunikasi addalah studi tentang 
teks dan kebudayaaan. Metode studi 
utama adalah semiotika (ilmu tentang 
tanda dan makna) 
Cenderung menggunakan ilmu-ilmu 
sosial, terutama sosiologi dan psikologi 
Cenderung menggunakan linguistik dan 
subjek seni 
Cenderung memusatkan diri pada 
tindakan komunikasi 
Cenderung memusatkan diri pada karya 
komunikasi 
Meyakini tujuan (intention) merupakan 
faktor krusial dalam memutuskan apa 
yang membentuk sebuah pesan 
Penekanan bergeser pada teks “dibaca” 
Pesan adalah apa yang pengirim 
sampaikan dengan sarana apa pun 
Pesan adalah suatu elemen dalam sebuah 
hubungan terstruktur yang elemen-
elemen lainnya termasuk realitas 
eksternal dan produser/pembaca 
Perhatian utama pada saluran, 
transmitter, penerima, gangguan, dan 
umpan balik 
Perhatian utama pada komunikasi 
sebagai pembangkitan makna 
Tidak banyak memberi perhatian pada 
teks 
Memberi perhatian utama pada teks 
Sumber : buku Abdul Halik: Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi 
Dari definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
berkomunikasi bukan hanya sebatas menyampaikan pesan saja, tapi terjadi pertukaran 
informasi antara komunikator dengan komunikan dengan maksud bahwa informasi 
atau pesan yang disampaikan akan mampu mengubah tingkah laku komunikan 
tersebut. 
Sedangkan tari sendiri merupakan ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan 
dengan gerak-gerak ritmis yang indah.9 Tari bukan hanya sebagai alat ekspresi, 
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melainkan sebagai sarana komunikasi untuk mengungkapkan dan menyatakan 
komentar mengenai realitas kehidupan. Gerakan suatu tarian sebagai sarana 
komunikasi. Tari melalui gerak, ruang, dan waktu membawa misi atau pesan tertentu 
untuk bisa dipahami oleh penikmatnya. 
Tari merupakan komunikasi non-verbal (atau NVC-non-verbal 
communication) dilakukan dengan kode-kode presentasional gerak tubuh, gerakan 
mata, ataupun kualitas suara. Kode-kode tersebut hanya dapat memberikan pesan pada 
saat terjadi (saat ini dan sekarang). Nada suara dapat mengindikasikan sikap terkait 
dengan subjek yang dibicarakan dan juga sikap terhadap pendengar: nada suara 
tersebut tidak dapat mengirim pesan tentang perasaan seseorang di waktu sebelumnya. 
Jadi, kode presentasional terbatass komunikasi tatap muka atau komunikasi ketika 
komunikator hadir. Kode presentasional memiliki dua fungsi.10 
Pertama, memberikan informasi mengenai pembicara atau situasi yang 
dialaminya sehingga pendengar bisa belajar berbagai hal yang terkait dengan 
pembicara seperti identitas, emosi, sikap, posisi sosial dan sebagainya. Fungsi kedua 
adalah manajemen interaksi. Kode-kode presentasional digunakan untuk mengatur 
hubungan seperti apa yang diinginkan oleh pengirim pesan (komunikator) dengan 
pihak lain yang diajak berkomunikasi.11 
  Mead dalam buku Alex Sobur mengatakan bahwa pentingnya tanda dan 
simbol nonverbal, meskipun tidak sepenting isyarat vokal, tidak boleh diremehkan 
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dalam komunikasi manusia. Bahasa  diperlukan untuk mengungkapkan ide-ide yang 
kompleks dan abstrak yang ada di dalam kebudayaan dan organisasi sosial.12 
Komunikasi tanpa bahasa adalah sesuatu yang mustahil, dengan mengandaikan 
bahwa bahasa tersebut tidaklah selalu bahasa verbal, melainkan meliputi bahasa tubuh, 
bahasa imajerial dan imajinatif, bahasa isyarat, dan berbagai bahasa nonverbal 
lainnya.13  
Dalam komunikasi non-verbal juga memiliki pesan atau makna. Menurut 
DeVito asal makna ada dalam diri manusia. Makna tidak terletak pada kata-kata 
melainkan pada manusia. Manusia menggunakan kata-kata untuk mendekati makna 
yang ingin dikomunikasikan. Komunikasi adalah proses yang digunakan untuk 
mereproduksi. Reproduksi hanyalah sebuah proses parsial dan selalu bisa salah.14 
Jalaluddin Rakhmat dalam buku Alex Sobur mengatakan sepakat bahwa makna 
kata sangat subjektif. Words don’t mean, people mean. 
Makna pesan dalam proses komunikasi yang terjadi antara komunikator dan 
komunikan dapat dilihat dari gestur dan ekspresinya. Gerakan dalam tari juga 
merupakan ekspresi. Ekspresi inilah merupakan proses komunikasi. Oleh karena itu, 
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B. Semiotika Model Ferdinand de Saussure 
Semiotika atau  semiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda-tanda 
dalam kehidupan manusia. Maksudnya bahwa segala sesuatu hadir dalam hidup  
sebagai tanda, perlu diberi makna.   
Secara etimologis istilah semiotik berasal dari kata Yunani semeion yang berarti 
“tanda”. Tanda itu sendiri sebenarnya terbentang di sekitar kehidupan kita seperti pada 
gerak isyarat, lampu lalu lintas, sesaji dalam upacara ritual, upacara pernikahan dan 
lain-lain. Dalam hal ini, struktur yang membangun sebuah karya teater, sastra, film, 
tari, musik dan lain-lain dapat disebut sebagai tanda.15 Semiotika adalah suatu cara 
pemahaman mengenai realitas, sedangkan fenomena semiotika (semiosis) adalah 
realitas itu sendiri. Meskipun kita tidak mengenal semiotika, bukan berarti semiotika 
tidak pernah hadir dalam diri kita.16 
Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda (sign), fungsi tanda, dan 
produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang berarti sesuatu yang lain. 
Sesuatu yang dapat diamati atau dibuat teramati dapat disebut tanda. Karena itu tanda 
tidaklah terbatas pada benda dan bahasa. Adanya peristiwa, struktur yang ditemukan 
serta suatu kebiasaan, semua itu dapat disebut tanda17. Semiotika melihat berbagai 
gejala dalam suatu kebudayaan sebagai tanda yang dimaknai masyarakatnya.18 
Definisi yang sederhana menjadi kompleks ketika muncul tuntutan untuk 
mendefinisikan apa yang disebut tanda. Idealnya, semiotika adalah suatu ilmu 
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multidisipliner yang akurasu karakteristik-karakteristik metodologinya bervariasi dari 
bidang satu ke bidang lain, namun semua itu dipersatukan oleh satu sasaran umum, 
yaitu pencapaian pemahaman yang lebih baik tentang ‘perilaku pengandung makna’ 
kita sendiri.19 
Semiotika, sebagaimana dijelaskan oleh Ferdinand de Saussure dalam Course 
in General Linguistics, adalah ilmu yang mempelajari peran tanda (sign) sebagai 
bagian dari kehidupan sosial. Semiotika adalah ilmu yang mempelajari struktur, jenis, 
tipologi, serta relasi-relasi tanda dalam penggunaannya di dalam masyarakat. Oleh 
sebab itu, semiotika mempelajari relasi di antara komponen-komponen tanda, serta 
relasi antara komponen-komponen tersebut dengan masyarakat penggunanya.20 
Ferdinand de Saussure adalah seorang berkebangsaan Swiss yang merupakan 
salah satu pelopor semiotika. Menurut Saussure bahasa adalah ilmu tanda yang paling 
lengkap, sehingga dapat dijadikan pokok kajian. Saussure mulai penyusunan ilmu 
tanda dengan memberi dasar-dasar teori ilmu bahasa (linguistik). Sekalipun demikian, 
ia telah meramalkan bahwa suatu saat akan berkembang ilmu baru yang disebut 
semiologi (semiotika). Gagasan-gagasan Saussure telah mengubah arah studi 
linguistik, dari pendekatan diakronik ke pendekatan sinkronik. Dalam pendekatan yang 
baru ini penelitian bahasa tidak lagi ditekankan pada sejarah perkembangannya, 
melainkan pada hubungan antara unsur-unsurnya.21 
Secara historis, Ferdinand de Saussure adalah filsuf yang memunculkan 
strukturalisme yang merupakan salah satu tonggak penting dalam kajian kritis ilmu 
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sosial. Strukturalisme adalah teori yang menyatakan bahwa seluruh organisasi manusia 
ditentukan secara luas oleh struktur sosial atau psikologi yang mempunyai logika 
independen yang sangat menarik, berkaitan dengan maksud, keinginan, maupun tujuan 
manusia.22 
Strukturalisme pada dasarnya berasumsi bahwa karya sastra merupakan suatu 
konstruksi dari unsur tanda-tanda. Strukturalisme memandang bahwa keterkaitan 
dalam struktur itulah yang mampu memberi makna yang tepat. Inner structure dari 
suatu karya sastralah yang menjadi objek telaah strukturalisme. Strukturalisme 
semiotik adalah strukturalisme yang dalam membuat pemaknaan suatu karya sastra 
mengacu pada semiologi. Semiologi atau semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda 
dalam bahasa dan karya sastra. 23 
Semiologi struktural Ferdinand de Saussure  berkontribusi penti bagi tradisi 
struktural dalam komunikasi. Bahasa, sebagaimana tanda-tanda yang lain dapt 
berubah-ubah. Agar dapat digunakan secara luas dan mudah dalam masyarakat, tanda-
tanda perlu diikat oleh aturanyang disepakati bersamaoleh pengguna tanda. Dengan 
demikian, sebagai salah satu jenis tanda, bahasa mencerminkan sebuah struktur. 
Bahasa merepresentasikan realitas. Bahasa dan realitas adalah entitas yang berbeda dan 
terpisah. Realitas hanya dapat dimaknai karena adanya sistem bahasa yang diikat 
kaidah-kaidah tertentu. Dalam penggunaannya, bahasa (dalam hal ini parole), bersifat 
dinamik sehingga secara potensial dapt berubah dan berkembang.24 
                                                          
22
 Alex Sobur, Analisis Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan 
Analisis Framing, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009. H. 103-104 
23
 Alex Sobur, Analisis Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan 
Analisis Framing, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009. H. 105 
24
 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, Makassar: Alauddin 





Konsep dasar yang menyatukan tradisi semiotika ini adalah “tanda” yang 
diartikan sebagai a stimulus designating something other than it self (suatu stimulus 
yang mengacu pada sesuatu yang buakan dirinya sendiri).  Pesan memiliki kedudukan 
yang sangat penting dalam komunikasi. Menurut Jhon Powers (1995) pesan memiliki 
tiga unsur yaitu: 1) tanda dan simbol; 2) bahasa dan; 3) wacana (discourse). 
Menurutnya, tanda merupakan dasar bagi semua komunikasi. Tanda menunjuk atau 
mengacu pada sesuatu yang bukan dirinya sendiri, sedangkan makna atau arti adalah 
hubungan antara objek atau ide dengan tanda.25 
Beberapa filsuf memiliki teori-teori tentang semiotika. Salah satunya Ferdinand 
de Saussure. Ferdinand de Saussure memperkenalkan sejumlah distingsi yang 
memainkan peran penting dalam semiologinya, yaitu langange-langue-parole, 
signifier-signified, sikronis-diakronis, sintagma-paradigma 
1. Distingsi Sinkronik dan Diakronik 
Dalam analisis struktural, de Saussure mengemukakan bahwa kita dapat 
melihat suatu gejala kebahasaan secara sinkronis, yaitu pada lapisan waktu dan ruang 
tertentu, atau secara diakronis, yaitu dengan melihat perkembangannya dari satu 
lapisan waktu ke lapisan waktu yang lain. Namun, perlu dicatat bahwa pandangan 
sinkronis merupakan dasar analisis diakronis.26  
Pada abad ke-19, para junggrammatiker berpandangan bahwa satu-satunya cara 
ilmiah mempelajari bahasa adalah melalui pendekatan historis atau diakronis 
(diachronous), yaitu dengan melihat perkembangan bahasa dari masa ke masa.27 
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Bahasa dianggap sebagai organisme (benda) yang terlepas dari pemakaian 
penuturnya sekarang karena mayoritas unsur bahasa bersifat turun-temurun. Oleh 
karena itu, dalam taraf tertentu, bahasa merupakan kesadaran kolektif yang sedikit 
memberi ruang bagi individu untuk berkreasi.28 
Bahasa sebagai fakta sosial dapat dipelajari secara tapat terpisah dari perilaku 
penuturnya. Dengan kata lain, bahasa dapat dipelajari secara sinkronik (syncrhonic) 
dalam pengertian hubungan di antara unsur  dalam satu “wadah waktu yang abadi”. 29  
Penelitian diakronis berarti mengkaji bahasa dalam perkembangan sejaarah dari 
waktu ke waktu, studi tentang evolusi bahasa,  studi mengenai elemen individual pada 
waktu berbeda, sedangkann penelitian sinkronis berarti mengkaji bahasa pada masa 
tertentu, hubungan elemen-elemen bahasa yang saling berdampingan.30  
Perbedaan cara berpikir distingsi ini yaitu kerangka berpikir sinkronik dengan 
mengamati kehidupan sosial secara meluas berdimensi ruang dengan memandang 
kehiduppan sebagai sebuah sistem yang terstruktur. Menjelaskan struktur dan fungsi 
dalam kondisi statis. Sedangkan konsep berpikir diakronis mempelajari sosial secara 
memanjang berdimensi waktu dengan memandang masyarakat sebagai sesuatu yang 
terus bergerak dan memiliki hubungan kausalitas serta menguraikan kehidupan secara 
dinamis. 
2. Distingsi Langage, Langue, dan Parole 
Langue merupakan produk masyarakat dari langage yang berisi himpunan 
konvensi seluruh masyarakat. Langue juga merupakan benda tertentu dalam kumpulan 
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heteroklit peristiwa langage. Langue berisi sistem kode yang diketahui oleh semua 
anggota masyarakat pemakai bahasa dan telah disepakati bersama pada masa lalu oleh 
pemakai bahasa. Oleh karena itu, menurut de Saussure, langue merupakan fakta sosial 
atau dapat dikatakan bahwa langue adalah setengah dari langage, merupakan institusi 
(pranata) sosial sekaligus sebagai sistem nilai.31 
Parole adalah manifestasi atau penggunaan bahasa secara individual atau 
tindakan individual, bukan semata-mata sebentuk kreasi otonom. Dengan kata lain, 
parole adalah keseluruhan yang diujarkan orang, termasuk konstruk individu yang 
muncul  dari pilihan penutur, atau pengucapan yang diperlukan untuk menghasilkan 
konstruksi berdasarkan pilihan bebas.  Menurut  de Saussure, parole bukan merupakan 
fakta sosial karena seluruhnya merupakan hasil individu yang  sadar.32 
Bahasa manusia bukan sekedar tata nama. Bahasa merupakan suatu sistem, dan 
struktur yang abstrak, yang berada dalam kognisi warga masyarakat (diketahui secara 
kolektif). Sistem dan struktur itu terdapat dalam “langue” yang dalam praktik 
kehidupan masyarakat dijadikan acuan untuk melakukan komunikasi bahasa. 
Penerapan “langue” dalam kehidupan bermasyarakat itu disebutnya “parole”.  Konsep 
“langue-parole” ini membentuk suatu struktur budaya bahasa yang kemudian menjadi 
acuan bagi teori strukturalisme dalam memahami gejala sosial, budaya, dan alam.33 
3. Distingsi Signifier dan Signified 
Bagi de Saussure, bahasa terdiri atas sejumlah tanda yang terdapat dalam suatu 
jaringan sistem dan dapat disusun dalam sejumlah struktur. Setiap tanda dalam jaringan 
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itu memiliki dua sisi yang tak terpisahkan seperti “dua halaman dalam selembar 
kertas”. De Saussure memberikan contoh kata arbor dalam  bahasa Latin berarti 
‘pohon’. Kata ini adalah tanda yang terdiri atas dua segi yakni /arbor/ dan        (konsep 
pohon). 




Sumber: Benny H. Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya. Ed. 2; Depok: Komunitas Bambu, 
2011. 
Signifier/ arbor/ disebutnya sebagai citra akustik yang mempunyai relasi 
dengan konsep ‘pohon’ (bukan pohon tertentu), yakni signified. Konsep signifier-
signified ini dapat diterapkan pada gejala di luar bahasa.34 
Distingsi bentuk ini adalah tanda yang diletakkan oleh Saussure dalam konteks 
manusia dengan pemilahan antara signifier (signifiant atau penanda) dan signified 
(signifie atau petanda). Substansi signifier senantiasa bersifat material, yaitu bunyi, 
objek, imaji, dan sebagainya. Hakikat signifier adalah murni sebagai sebuah relatum, 
yang pembatasannya tidak mungkin dilepaskan dari signified.35 
Konsep signified (signifie atau petanda) merupakan aspek abstrak atau aspek 
mental atau makna yang dihasilkan oleh tanda. Signified (petanda) juga sering 
diidentikkan dengan konsep. Terma signified bukan sesuatu yang diacu oleh tanda 
(referen), melainkan representasi mental dari sesuatu yang diacu. Pengertian signified 
seperti ini sering dianggap terlalu kaku dan metalisitik oleh Roland Barthes dan ahli 
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semiologi lain setelah Saussure. Sekalipun demikian, pengertian tentang signified dari 
Saussure tetap bermanfaat sebagai cara mengalisis makna tanda tanpa dirancukan 
dengan referensi.36 
Saussure menyebutkan bahwa ikatan yang mempersatukan penanda dan 
petanda bersifat semena-mena atau karena lambang bahasa diartikan sebagai 
keseluruhan yang dihasilkan oleh asosiasi penanda dengan petanda, dapat dikatakan 
bahwa tanda bersifat manasuka. Saussure menyebutkan pula bahwa masalah bahasa 
pada dasarnya tidak lebih dari masalah diferensi (difference) atau perbedaan yang 
sepenuhnya negatif, dan tidak dapat diperoleh diluar tuturan.37 
4. Distingsi Sintagmatis dan Paradigmatis 
Konsep ini menyangkut sifat relasi (hubungan) antarkomponen dalam struktur 
dan sistem. Relasi sintagmatik adalah relasi antarkomponen dalam struktur yang sama, 
sedangkan relasi paradigmatik adalah relasi antara komponen dalam suatu struktur dan 
komponen lain di luar itu dan bersifat asosiatif.38 
Kedua distingsi ini merupakan tipe hubungan struktural, di mana hubungan 
paradigmatis lebih mengacu pada pilihan sedangkan hubungan sintagmatis lebih 
mengacu pada kombinasi. Sifat dasar lain dari hubungan penanda dan petanda adalah 
susunannya yang linear dan berlangsung dalam waktu.39 
Hubungan sintagmatik merupakan hubungan in praesentia antarkata, 
antargramatika, antar-ujaran, atau antartindak tutur. Hubungan paradigmatis (atau 
hubungan asosiatif) merupakan relasi terma—tera secara in absentia (secara potensial 
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dalam rangkaian memori). Dalam bahasa, sebuah kata berhubungan secara 
paradigmatis dengan sinonim atau antonimnya; juga dengan kata-kata lain yang 
memiliki bentuk dasar yang sama atau berbunyi mirip dengannya.40 
C. Seni dalam Pandangan Islam 
Sudah menjadi sifat manusia yakni selalu berusaha untuk berhubungan dengan 
sesamanya. Konsep tersebut dikenal dengan istilah manusia adalah mahluk sosial, 
mahluk yang selalu membutuhkan orang lain. Upaya ini dilakukan untuk 
menghilangkan keterasingan mereka, dan juga keinginan untuk mengetahui apa yang 
terjadi di luar dari dirinya (communication is human).41 
Dalam berinteraksi dengan sesama sebaiknya dengan cara yang baik. Hal ini 
telah disampaikan dalam QS Thaha (20 : 44) sebagai berikut: 
 
                      
 
Terjemahnya: 
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut 
Tafsiran ayat di atas menjadi dasar tentang perlunya sikap bijaksana dalam 
berdakwah yang antara lain ditandai dengan ucapan-ucapan sopan yang tidak 
menyakitkan hati sasaran dakwah. Dakwah pada dasarnya adalah ajakan lemah lembut. 
Ini tentu saja bukan berarti dakwah tidak  melakukan kritik, hanya saja itu pun harus 
disampaikan dengan tepat bukan saja pada kandungannya tetapi juga waktu dan 
tempatnya serta susunan kata-katanya, yakni tidak memaki atau memojokkan.42  
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Seperti yang telah dijelaskan bahwa dalam berkomunikasi dan berinteraksi 
sebaiknya dengan lembut atau dengan cara yang baik agar proses komunikasi berjalan 
seperti yang diharapkan.  
Seni juga merupakan salah satu proses komunikasi nonverbal untuk seni 
pertunjukan seperti tari. Seni tari menggunakan gerak sebagai media untuk 
menyampaikan pesan. Karya seni yang satu ini tidak lepas dari nilai estetika atau 
keindahan di dalamnya sebagai daya tarik bagi penikmatnya. 
Karya seni adalah sebuat teks yang dikaji secara kontekstual. Mengkaji karya 
seni dengan cara menghubungkan karya seni dan situasi yang menonjol dalam 
masyarakat. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari pembiasan penafsiran. Barthes 
menjelaskan bahwa  
Sebuah teks bukalah sebaris kata-kata yang menghasilkan makna tunggal 
teologis (pesan atau wahyu Pengarang-Tuhan), akan tetapi ruang multidimensional 
yang di dalamnya aneka raga mtulisan-tulisan, tak satu pun di antaranya yang orisinil, 
bercampur, dan bertumpang tindih. Teks adalah sebuah jaringan kutipan-kutipan yang 
diambil dari pusat-pusat kebudayaan yang tidak terhitung jumlahnya.43 
Selain sebuah teks, karya seni juga adalah sebuah keindahan. Karya seni banyak 
digemari oleh manusia karena memiliki keindahan. Karya seni tidak hanya disenangi 
oleh manusia, tapi juga Allah swt. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim mengatakan: 
“Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan” 
Selain mencintai keindahan, Allah juga telah menciptakan sesuatu yang indah. 
Salah satunya seperti yang disebutkan dalam QS At tin (95:4) sebagai berikut: 
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               
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. 
Kata taqwim diartikan sebagai menjadikan sesuatu memiliki qiwam, yakni 
bentuk fisik yang pas dengan fungsinya. Ar-Raghib al-Ashfahani, pakar bahasa al-
Qur’an, memandang kata taqwim di sini sebagai isyarat tentang keistimewaan manusia 
dibanding binatang, yaitu akal, pemahaman, dan bentuk fisiknya yang tegak dan lurus. 
Jadi, kalimat ahsan taqwim berarti bentuk fisik dan psikis yang sebaik-baiknya, yang 
menyebabkan manusia dapat melaksanakan fungsinya sebaik mungkin. Jika demikian, 
tidaklah tepat memahami ungkapan sebaik-baik bentuk terbatas dalam pengertian fisik 
semata-mata. Ayat ini dikemukakan dalam konteks penggambaran anugerah Allah 
kepada manusia dan tentu tidak mungki anugerah tersebut terbatas pada bentuk fisik. 
Apalagi, secara tegas, Allah mengecam orang-orang yang bentuk fisiknya baik, namun 
jiwa dan akalnya kosong nilai-nilai agama, etika, dan pengetahuan.44 
Ayat di atas menjadi bukti bahwa Allah mencintai keindahan dengan 
menciptakan manusia dengan sebaik-baik bentuk. Hal inilah yang menjadi landasan 
mengapa manusia senang dengan keindahan dan senang membuat karya yang indah 
pula, karena mereka (manusia) adalah keindahan. 
Selain menggambarkan tentang ciptaan Allah yang indah, ayat di atas 
menjelaskan bahwa betapa beruntungnya manusia berada pada taraf sebaik-baik 
bentuk. Maka dari itu, sudah sepatutnya manusia untuk tidak mengeluh dan selalu 
bersyukur. 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan analisis pesan dalam serak sebuah karya seni tari 
dengan menggunakan model semiotika Ferdinand de Saussure. Dalam mengungkap 
makna-makna yang terkandung dalam tari yang diteliti, peneliti menggunakan konsep 
yang dikenal dengan “penanda petanda (Signifier dan Signified)” yang merupakan 
konsep dari Ferdinand de Saussure. 
Kerangka semiotika Saussure, mengungkap makna yang terdapat dalam gerak  
sebuah karya seni seni dapat dilakukan dengan menggunakan konsep tersebut. 
Distingsi-distingsi yang diusulkan oleh Saussure merupakan fundamen semiologi yang 
dicanangkannya. Distingsi-distingsi tersebut dapat diletakkan sebagai oposisi biner. 
Oposisi diartikan sebagai pengaturan terma secara internal dalam medan asosiatif atau 
paradigmatik. Adapun oposisi biner dimaksudkan sebagai segala hubungan oposisional 
yang di dalamnya ada penanda dari suatu terma, dicirikan oleh kehadiran elemen 
signifikan (marka) yang tidak dimiliki oleh penanda dari terma lain. Distingsi-distingsi 
tersebut merupakan unsur utama semiologi Saussure.1 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, memulai dengan berpikir 
secara induktif, yaitu membaca realitas sosial dengan cara observasi awal dan 
menganalisisnya, kemudian peneliti melakukan teorisasi terhadap hasil penemuan 
berdasarkan teori semiotika Ferdinand de Saussure. Penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif karena bersifat subyektif. Hasil dari penelitian ini lebih menekankan 
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subyektivitas peneliti dalam mengamati ekspresi komunikasi (pesan) yang terkandung 
dalam objek penelitian. 
C. Sumber Data 
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer 
Data primer atau data utama dalam penelitian ini adalah video tari “salonreng” 
yang juga sebagai objek penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data tambahan/pelengkap merupakan data pendukung yang akan membantu 
proses penelitian yang dirancang. Adapun data tersebut berupa buku-buku referensi 
dan dokumen yang berhubungan dengan komunikasi, seni dan semiologi serta situs-
situs lain yang berkaitan dengan racangan penelitian yang persiapkan oleh peneliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis dokumen. 
Analisis dokumen merupakan salah satu jenis metode yang sering digunakan dalam 
metode penelitian sosial terutama yang bersifat kualitatif. Selain melakukan analisis, 
calon peneliti juga mengumpulkan data atau teori dari buku, internet, serta referensi-
referensi lain yang berhubungan dengan penelitian.  
Dalam penelitian ini (kualitatif), peneliti merefleksikan bagaimana perannya 
dalam penelitian dan latar belakang pribadi, budaya, dan pengalamannya sehingga 
berpotensi membentuk interpretasi, seperti tema-tema yang telah dikembangkang serta 





nilai yang berkembang dalam penelitian, tetapi bagaimana latar belakang peneliti dapat 
membentuk arah penelitian.2  
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik merupakan metode yang digunakan untuk menyusun suatu rancangan. 
Teknik analisis yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan mengamati video tari salonreng 
2. Peneliti kemudian mengidentifikasi gerak dalam tari tersebut sesuai dengan 
fokus penelitian yaitu makna gerak. 
3. Langkah selanjutnya adalah menganalisis objek penelitian dengan mengambil 
beberapa gambar yang dianggap mewakili gerakan keseluruh dalam tari tersebut. 
Analisis pada tahap ini adalah analisis pemaknaan tataran pertama yang dikenal 
penanda (signifier) dan petanda (signified) sesuai dengan apa yang terlihat secara 
objektif. 
4. Berikutnya, peneliti menginterpretasi makna yang terkandung dalam gerak tari 
tersebut.   
5. Langkah berikutnya adalah menghubungkan interpretasi makna gerak yang 
ditemukan peneliti dengan pandangan Islam terhadap temuan tersebut. 
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PESAN DALAM TARI SALONRENG SEBAGAI EKSPRESI 
KOMUNIKAIS MASYARAKAT DI DESA ARA, BULUKUMBA 
A. Sekilas tentang Tari Salonreng 
Ara merupakan sebuah perkampungan tua dengan status sebagai Adat 
Gemenschoap/Wanua/Distrik dalam wilayah Bulukumba. Kini Ara secara 
administratif telah dimekarkan menjadi dua desa yaitu desa Ara dan Desa 
Lembanna dan berada di Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. Bahasa 
yang digunakan penduduk Ara adalah bahasa Konjo pesisir seperti halnya bahasa 
yang umum dipakai penduduk bagian timur Kabupaten Bulukumba.1 
Sebagai masyarakat desa, orang Ara hidup dalam kelompok 
kemasyarakatan yang diwarisi dari zaman lalu. Kelompok masyarakat tersebut 
adalah kumpulan individu yang hidup saling berhubungan antara satu dengan 
yang lainnya dalam satu tatanan dan sistem yang dahulu sangat teratur sebagai 
warisan budaya.2 
Salah satu yang menjadi warisan leluhur adalah keahlian membuat perahu. 
Hal ini dibuktikan dengan mayoritas penduduk laki-laki di Ara berprofesi sebagai 
tukang perahu. Pengetahuan membuat perahu bagi orang Ara adalah suatu 
kearifan lokal dan keterampilan yang mumpuni.3 
Lain halnya kaum perempuan, sejak dulu wanita Ara memiliki 
keterampilan menenun, menyulam dan berdagang. Namun beberapa dekade 
belakangan ini tidak ada lagi orang Ara yang menenun. Beberapa dari mereka 
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beralih profesi menjadi pengusaha gorden. Usaha ini berkembang dan mengalami 
peningkatan yang cukup significant.4 
1. Sejarah Seni di Ara dan Asal Mula Salonreng 
Sejak dahulu, tata kehidupan masyarakat Ara dilatarbelakangi dengan seni 
seperti adat istiadat, bahasa, dan berbagai jenis keterampilan yang menonjol yang 
memperkuat pertahanan Armada Kerajaan Bone pada zamannya, dan diberi nama 
“Ellung Mangenre” (sebuah ritual) yang dikerjakan oleh Daeng Mangali dan 
kawan-kawan. Dengan demikian, pesanan perahu tamu asing dari Inggris Fa 
Gollins yang dibuat di pantai Ara sebelum Perang Dunia II terpenuhi. 
Seni ditampakkan pada pembuatan perahu perak termasuk layar dan tali 
temalinya yang dilengkapi dengan sebuah gong kecil yang berbentuk gong 
salonreng yang bahannya terbuat dari perak. Perahu yang memiliki panjang satu 
meter itu dibuat oleh seorang yang pandai perak bernama Baso Tende’. Setelah 
selesai, perahu tersebut dikirim ke Nederland atas instruksi Gubernur Jenderal 
Belanda di Batavia pada masa itu melalui kontroler Bulukumba, P. Smith. 
Seni juga dinampakkan pada gaya bahasa yang dikenal dengan istilah 
Royong (pantun) yang sering diucapkan. Sebuah keindahan bahasa yang masih 
mutlak digunakan sampai sekarang utamanya saat acara meminang. 
Selain seni yang disebutkan di atas, terdapat pula seni tari yang diwariskan 
secara turun temurun. Tari itu dikenal dengan tari Salonreng. 
Kata Salonreng berasal dari bahasa konjo yang bermakna perpisahan 
dengan teman sebaya yang segera memasuki alam penikahan. Makna lain adalah 
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berkumpul untuk memberi restu pernikahan.5 Namun di Makassar salonreng itu 
berarti berputar terus. 
Tari salonreng merupakan warisan nenek moyang yang awalnya memiliki 
gerak yang tidak beraturan. Tari ini berupa gerakan untuk menghalau roh-roh 
jahat hingga akhirnya gerakan inipun berkembang dan terus berkembang sampai 
terbentuklah formasi-formasi seperti sekarang. Namun, untuk pencipta tari 
Salonreng hingga saat ini belum diketahui.6 
Tari ini salah satu kebudayaan yang sering dilakukan pada pesta 
perkawinan dan upacara adat lainnya saat menyambut kedatangan tamu. Tarian 
ini melukiskan kehalusan budi dan perangai, ketenangan dan ketabahan hati, serta 
mematuhi norma-norma dan kaidah-kaidah hukum, hak asasi, persatuan, dan 
mengharapkan keturunan yang baik dan saleh pada masa yang akan datang. 
2. Kostum Tari Salonreng 
Dalam sebuah tarian, selain gerakan kostum juga menjadi salah satu poin 
untuk menambah nilai estetika. Kostum sebuah tarian bermacam-macam, 
tergantung tari apa yang akan ditarikan. Adapun kostum untuk tari salonreng 
sebagai berikut: 
a. Baju Bodo: Warna bebas (selain warna putih). 
b. Sarung Samarinda atau sarung sutra yang serasi denga pakaian 
c. Tambong ( selendang segitiga yang panjang) dengan warna yang selaras 
dengan pakaian7 
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Perhiasan adalah barang yang  dipakai untuk berhias. Perhiasan digunakan 
untuk menambah keindahan seorang penari sehingga ia tidak terlihat biasa-biasa 
saja. Adapun perhiasan yang digunakan oleh penari salonreng sebagai berikut: 
a. Rakkasua ( hiasan di kepala) adalah perhiasan yang terletak di atas 
kepala sebagai lambang keagungan Tuhan dan kejayaan bangsa Indonesia sejak 
zaman purbakala hingga waktu kini dan masa yang akan datang.  
b. Bangkara (anting-anting panjang) adalah perhiasan yang digantung pada 
kedua keping telinga sebagai lambang ketenangan bangsa Indonesia dalam 
berpikir dan menghadapi suatu kesulitan. 
c. Jima’-jima’ (pengebat lengan) adalah perhiasan yang terpasang pada 
kedua tangan sebagai lambang kesediaan bekerja dan berkorban dalam 
menyelesaikan atau memecahkan kesukaran-kesukaran yang dihadapi. 
d. Lekese (gelang panjang) adalah perhiasan yang diapit oleh dua panyumpa 
(Gelang kecil pengapit lekese) yang melilit pada kedua pergelangan tangan 
sebagai lambang keberanian bertindak dalam mempertahankan kebenaran. 
e. Tambong (selendang segitiga) adalah perhiasan sebagai lambang persatuan 
antara pemerintah adat dan syarat di dalam menjalankan roda pemerintahan pada 
zaman dahulu terutama di daerah tempat tumbuhnya tari salonreng. 
f. Ati-ati (biji pemberat pada sudut tambong) adalah perhiasan yang 
digantung pada sudut tambong sebagai lambang ketaatan masyarakat kepada 
pimpinan yang jujur dan bijaksana. 
g. Rante baju dan gadang-gadangnya (kepingan emas yang dipaterikan 
pada baju dan tambong) adalah perhiasan dengan kepingan yang terdapat pada 





dilindungi dan dipagari oleh suatu norma atau kaidah hukum dan peraturan 
(hukum adat) yang memiliki peran penting.  
h. Minynya le’leng (hiasan pada raut muka) adalah minyak hitam yang 
melingkari muka sebagai lambang kejernihan muka dan jiwa meskipun dalam 
keadaan sulit dan genting sekalipun. 
i. Geno sibatu (dokoh tunggal atau kalung tunggal) adalah perhiasan yang 
melambangkan pengakuan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 
j. Geno mana’-mana’(kalung keping berantai melingkari tokoh tunggal) 
adalah perhiasan yang dirangkainkan oleh seutas tali yang kuat melambangkan 
pengakuan bahwa berbeda 
k. Bao lonting (kalung terpanjang melingkari geno sibatu dan geno mana’-
mana’) adalah perhiasan yang melambangkan kemurnian asal-usul yang selalu 
mengharapkan keturunan yang baik dan saleh pada masa datang, serta menjaga 
sifat kekeluargaan/kegotong royongan.8 
4. Iringan Lagu dan Instrumen 
Saat memainkan sebuah tarian, diikuti oleh lagu dan alat musik yang 
mengiringi lagu tersebut. Lagu dan instrumen setiap tarian berbeda-beda. Untuk 
lagu dan instrumen tari salonreng sebagai berikut: 
a. Kelong salonreng (lagu salonreng). Berikut liriknya: 
Matriks 4.1 Lagu Tari Salonreng 
Lagu Arti 
Bunga balluru nu teteng 
Tajuk tonjong nu soeang 
Bunga rambega 
Ma(d) dongko ri simbolenna 
Bunga mekar kau pegang 
Bunga tanjung kau ayunkan 
Bunga rambega 
Tertancap di sanggulmu 
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Maklonre-lonre pi raya 
Nanukana ri soknaya 
Sungguh ko antu 
Kututui mateknea 
Berbondong-bondong ke Utara 




Nampanna naung ri butta 
Na na pasanga Anrongku 
Empoko tuna 
Sidongko kamase-kamase 
Baru turun ke tanah 
Lalu orang tuaku berpesan 
Bersusah-susahlah 
Bersama dalam kemiskinan 
Pauangi anak ri boko 
Pasang i anak tanjari 
Jagai lalo 
Adat pattu ri oloannu 
Sampaikan kepada generasi muda 
Sampaikan kepada keturunan yang belum lahir 
Jagalah  
Adat orang-orang sebelummu 
Apa inrannu ri anja 
Tukaranu ri akhera 
Nanu bokoi anak banri bulaennu 
Apa saja hutangmu  
Yang akan ditukarkan di akhirat 
Dan kau tinggalkan  anak kesayanganmu 
 
Sumber: Skripsi oleh Runimeitari dengan judul penelitian “Makna Kelong 
Salonreng pada Upacara Adat Perkawinan Masyarakat Ara Kabupaten 




e. Jenis pukulan gendang dan gong 
Dalam memainkan alat musik juga memiliki berbagai jenis pukulan. 
Adapun jenis pukulan untuk gendang dan gong untuk tari salonreng sebagai 
berikut: 
1. Tunrung palampa 
2. Tunrung pakarena/siusiri 
3. Tunrung salonreng 
4. Tunrung pa’nikka 
5. Tunrung pa’burangga9 
f. Irama gong/gendang salonreng 
Adapun nada yang digunakan untuk tari salonreng sebagai berikut: 
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1. Gong 2 buah yang berbeda nada 
Satu bernada G dan yang satu bernada E 
2. Gendang 2 buah yang besar dan nyaring 
3. Irama gong/gendang ialah dengan tempo vivace (hidup bergelora) dengan 
birama 2/4 menggunakan tanda nada C (lagu dalam not disusun tersendiri, 
termasuk irama pui’-pui’.10 
g. Teknik pukulan gong/gendang 
Dalam memainkan alat musik, biasanya memiliki teknik-teknik tertentu. 
Adapun teknik untuk pukulan gong/gendang saat mengiringi tari salonreng 
sebagai berikut: 
1. Suara gong yang bernada G, bersamaan suara kepala gendang I dan suara 
bagian bawah gendang II 
2. Suara gong yang bernada E, bersamaan suara bagian bawah gendang I dan 
suara kepala gendang II11 
5. Jenis Formasi 
Saat membawakan sebuah tarian, terdiri dari beberapa formasi. Berikut 
beberapa formasi untuk tari salonreng: 
a. A’rurung (beriringan masuk) 
b. A’bo’dong (melingkar) berdiri lalu duduk 
c. A’boya pammentengang (berdiri untuk mencari tempat/pasangan) 
d. A’la’bu (memanjang) dalam posisi berpasangan 
e. Sisambeyang enteng (saling bertukar tempat) 
f. Karena sidong (menari dalam keadaan duduk) 
g. Appalece (membujuk) 
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h. Appakinreng (yang membangkitkan) 
i. Allakka’ (memisah) 
j. Siusiri (berkejaran) 
k. Sidalleki (berhadapan) 
l. Sipaling-palingi (bergerak dengan sikap arah lengan yang berlawanan) 
m. Sibokoi (saling bertolak belakang) 
n. Sita’lei (saling menyeberang merebut tempat kawan) 
o. Annongko’/appalakkana (mohon diri/pamit)12 
6. Tata Cara Penyajian  
Malam sebelum hari upacara berlangsung, diadakanlah malam keakraban. 
Pada malam keakraban tersebut, keluarga pengantin berkumpul bersama 
mengadakan malam syukuran. Pada saat yang bersamaan, diadakan upacara 
selamatan dan penyembelihan kerbau. Keluarga calon pengantin tidak tidur untuk 
mempersiapkan segala keperluan esok harinya. Untuk menghindari rasa kantuk, 
maka diadakan akkarena tedong. 
Keesokan harinya, pada hari pernikahan, diadakanlah tari salonreng yang 
dimainkan oleh dara-dara (anak gadis) yang merupakan teman akrab pengantin di 
masa remajanya. Apabila acara telah selesai (sebelum pengantin naik ke 
pelaminan), maka pengantin siusiri (pasangan pengantin turut serta menari untuk 
menjemput dan menghibur para undangan).  
Penyajian untuk tari salonreng tidak terikat oleh waktu. Ditarikan siang 
atau malam, sesuai keinginan si pemilik acara13.  
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7. Pelestari Tari Salonreng 
Tetta Ika adalah sapaan akrab Haji Muhammad  Idris Daeng Sarika. Pria 
yang tahun ini akan memasuki angka ke 83 tahun tepatnya pada 15 Juli ini adalah 
salah seorang seniman yang lahir di Tanah Ara, Bulukumba. Memperistri seorang 
gadis bernama (almarhumah) Baji Intang yang saat itu berprofesi sebagai penari 
salonreng.  Tetta  Ika memiliki sembilan orang anak dengan lima orang putri dan 
empat orang putra.  










Sumber: Dokumentasi Peneliti 2018 
Tetta Ika adalah salah seorang yang begitu cinta budaya seperti tari 
salonreng. Kecintaannya pada tari salonreng dapat dilihat dari aktivitas yang 
dilakukannya yaitu memotivasi anak-anak untuk mempelajari tari salonreng. 
Selain itu, ia juga mendirikan sanggar di kediamannya yang diberi nama sanggar 
salonreng. 
Sanggar salonreng dibuka untuk umum, tidak dibatasi bagi siapa saja yang 
ingin belajar atau ingin mengembangkan prestasinya dibidang seni. Sanggar ini 
tidak hanya sekedar mengandalkan penampilan tetapi yang terpenting adalah 





Keberhasilannya melestarikan tari salonreng di Desa Ara membuat Tetta 
Ika sering mengikuti dan mendapatkan undangan untuk mengikuti seminar 
kebudayaan atau festival yang berkaitan dengan kebudayaan dari berbagai daerah. 
Beberapa sertifikat dan piagam penghargaan pun diterimanya seperti (1) Pelatihan 
Kesenian Daerah (PKD) tahun 1998, (2) Piagam penghargaan lomba tari rakyat 
tingkat daerah Sulawesin Selatan tahun 1981/1982 dan (3) Penataran guru-
guru/pelatih kesenian SD Jurusan Seni Tari taahun 1976. 
8. Biografi Penari 
Penari dalam objek penelitian ini bernama lengkap Nurul Hilmi. Akrab 
disapa Nunu. Perempuan ini lahir di Desa Lembanna pada tanggal 19 April 2000. 
Ia  adalah anak sulung serta kakak tunggal untuk adik tunggalnya. Lahir dari 
rahim Irna Idayanti, perempuan yang dinikahi oleh Jusmayadi.  
Jenjang pendidikan yang ditempuhnya yaitu mulai dari Taman Kanak-
kanak Mamampang, kemudian SDN 164 Ara, SMPN 33 Bulukumba, SMAN 16 
Bulukumba. Saat ini sedang melanjutkan studinya di Universitas Muhammadiyah 
Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis jurusan Akuntansi. Perempuan yang 
memiliki hobi menari ini juga senang membaca dan menulis. 
Saat ini ia hidup terpisah dengan orang tuanya dan tinggal bersama 





















Sumber: Dokumentasi Peneliti 2018 
Selain sibuk sebagai mahasiswa, Nunu juga aktif di organisasi internal 
kampus dan  organisasi daerahnya. 
B. Temuan dan Hasil Penelitian 
Tari merupakan salah satu bidang yang relevan dengan penelitian yang 
menggunakan analisis semiotika. Gerak yang dihasilkan tari adalah sebuah tanda 
nonverbal. Berkomunikasi nonverbal berarti berkomunikasi minus bahasa yang 
berarti pengamatan dilakukan secara face to face terhadap gerak tubuh, gerakan-
gerakan tertentu, gesture (bentuk-bentuk tertentu), dan sebagainya.14  
Komunikasi nonverbal saat ini memiliki peran penting. Terlebih pada 
sebuah karya seni seperti seni lukis, drama musikal, serta seni tari. Karya-karya 
seni yang disebutkan penulis adalah karya seni yang tidak memiliki dialog 
sehingga makna pada karya tersebut tersirat. Makna-makna tersirat itulah yang 
akan diinterpretasikan oleh peneliti dengan mengaitkan karya seni dengan  budaya 
yang ada di tempat karya seni berkembang serta hal-hal lain berhubungan 
dengannya.  
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Komunikasi non-vebal relevan dengan penelitian ini karena seni tari 
merupakan gerakan yang disengaja. Sebagaimana yang menjadi salah satu ciri 
komunikasi non-verbal adalah bersifat komunikatif. Maksu dari bersifat 
komunikatif adalah apa yang dilakukan ataupun tidak dilakukan, yang disengaja 
maupun tidak disengaja, memiliki pesan atau makna yang dapat ditafsirkan oleh 
orang lain.  
1. Interpretasi Makna dalam Gerak Tari Salonreng 
Gerakan pertama: Angngalle Bunga Karena 
Gerakan pertama disebut angngalle bunga karena yang berarti mengambil 
bunga. Penanda pada gerakan pertama yaitu gerakan pertama adalah penari 
mengayunkan tangan dari arah kanan ke kiri yang ditandai dengan pandangan 
penari mengarah ke kiri sedang posisi siku tangan kanan membentuk 120°. 
Tangan kanan berada di depan badan sejajar dengan pusar penari dengan jari 
membentuk karameng tedong-tedong (telunjuk dan ibu jari dipatahkan searah 
tapak hingga ibu jari dan jari telunjuk hampir bersentuhan sedang jari-jari lainnya 
merenggang). Kemudian berat badan bertumpu pada kaki kiri. Petanda pada 
gerakan pertama yaitu merasa bahagia. 
Pernikahan adalah sebuah prosesi yang sakral. Prosesi yang sebaiknya 
dilakukan sekali seumur hidup. Interpretasi peneliti adalah pernikahan menjadi 
hari kebahagiaan untuk sanak keluarga, sahabat, teman mempelai dan terkhusus 
kepada kedua mempelai.  
Untuk lebih jelasnya, penjelasan penanda dan petanda pada gerakan satu 








Matriks 4.2 Penanda dan Petanda dalam tari “Salonreng” 

















tangan dari arah kanan ke 
kiri yang ditandai dengan 
pandangan penari 
mengarah ke kiri sedang 
posisi siku tangan kanan 
membentuk 120°. Tangan 
kanan berada di depan 
badan sejajar dengan 
pusar penari dengan jari 
membentuk karameng 
tedong-tedong (telunjuk 
dan ibu jari dipatahkan 
searah tapak hingga ibu 
jari dan jari telunjuk 
hampir bersentuhan 
sedang jari-jari lainnya 
merenggang). Kemudian 
berat badan bertumpu 
pada kaki kiri. 
Gerakan ini sebagai 
bentuk ungkapan  
perasaan bahagia. 
Sumber: Olahan Peneliti Februari 2018 
Gerakan kedua: Appatara 
Gerakan kedua disebut appatara yang berarti menadah. Penanda pada 
gerakan kedua ini adalah penari menoleh ke kiri bawah. Tangan kanan berada di 
depan badan dengan telapak tangan menghadap ke atas dan jari melengkung ke 
atas (setengah menggenggam) dengan posisi siku 90° di samping kanan. Tangan 
kiri lurus ke bawah kemudian membuat busur ke atas. Petanda pada gerakan 
kedua ini adalah menerima kelebihan dan kekurangan satu sama lain. 
Makna pada gerakan kedua ini dengan tangan yang membentuk setengah 
menggenggam layaknya sedang menadah. Menadah dalam gerakan ini diartikan 
peneliti sebagai seseorang yang sedang menerima sesuatu. Interpretasi peneliti 
bahwa dua insan yang telah melangsungkan pernikahan atau telah sah menjadi 
menjadi suami istri (pasangan) maka apapun yang menjadi kelebihan dan 





Jika dilihat menggunakan konsep diakronis, gerakan appatara adalah 
ritual yang dilakukan pada saat musim tanam tiba. Ketika masyarakat telah 
menanam, maka masyarakat mulai akkarena (memainkan) gerakan tersebut. 
Ritual seperti ini dilakukan pada masa sebelum Islam masuk ke Desa Ara. Ritual 
ini dilakukan dengan maksud meminta hujan. Tangan yang membentuk setengah 
menggenggam diibaratkan seseorang sedang menadah air hujan. 
Penjelasan mengenai penanda dan petanda pada gerakan kedua dapat 
dilihat pada matriks berikut: 
Makrits 4.3 Penanda dan Petanda dalam tari “Salonreng” 
















Gambar 4.4 Penari 
Appatara 
 
Penari menoleh ke kiri 
bawah. Tangan kanan 
berada di depan badan 
dengan telapak tangan 
menghadap ke atas dan 
jari melengkung ke atas 
(setengah 
menggenggam) dengan 
posisi siku 90° di 
samping kanan.  
Tangan kiri lurus ke 
bawah kemudian 
membuat busur ke atas. 
Menerima kelebihan 
dan kekurangan satu 
sama lain. 
Sumber: Olahan Peneliti Februari 2018 
Gerakan ketiga: Appatumpa 
Gerakan ketiga disebut gerakan appatumpa yang berarti menumpahkan. 
Penanda pada gerakan ketiga yaitu penari menoleh ke kiri bawah. Tangan kanan 
berada di depan badan dengan telapak tangan menghadap ke atas dan jari 
melengkung ke atas (setengah menggenggam) dengan posisi siku 90° di samping 
kanan. Tangan kiri lurus ke bawah kemudian membuat busur ke atas. Petanda 





Makna pada gerakan ini yaitu dengan tangan yang membentuk setengah 
menggenggam menghadap ke bawah, seperti sedang  membuang atau 
menumpahkann sesuatu. Interpretasi peneliti pada gerakan ketiga yaitu 
menumpahkan atau membuang ego.  
Saat dua insan telah sah menjadi suami istri (pasangan), selain menerima 
kelebihan dan kekurangan, sebaiknya juga menanggalkan ego yang ada pada 
keduanya. Hidup berumah tangga bukan tentang cara bertahan hidup sendiri, 
tetapi tentang cara bertahan bersama. 
Gerakan appatumpa adalah gerakan lanjutan dari gerakan appatara. 
Dilihat dengan konsep diakronis, gerakan ini juga merupakan ritual pada saat 
musim tanam tiba. Gerakan appatumpa adalah gerakan dengan tangan 
membentuk setengah menggenggam menghadap ke bawah yang berarti 
menumpahkan air hujan yang telah ditadah pada gerakan appatara. Setelah 
akkarena diharapkan hujan turun dan membuat tumbuhan menjadi subur.      
















Matriks 4.4 Penanda dan Petanda dalam tari “Salonreng” 


















Gambar 4.5 Penari 
Appatumpa 
 
Penari menoleh ke 
kanan bawah. Tangan 
kanan berada di depan 
badan dengan telapak 
tangan menghadap ke 
atas dan jari 
melengkung ke atas 
(setengah 
menggenggam) dengan 
posisi siku 90° di 
samping kanan.  
Tangan kiri lurus ke 
bawah kemudian 
membuat busur ke atas. 
Membuang ego 
Sumber: Olahan Peneliti Februari 2018 
Gerakan keempat: Ngalle Ati-ati 
Gerakan keempat disebut gerakan ngalle ati-ati yang berati mengambil biji 
yang ada pada ujung tambong (selendeng). Penanda pada gerakan keempat yaitu 
penari menghadap ke depan dengan posisi tangan kanan berada di depan badan 
sambil mengambil selendang kemudian kedua ujung selendang masing-masing 
dijepit antara telunjuk dan jari tengah. Petanda pada gerakan keempat yaitu penari 
taat kepada suami sebagai imam dalam keluarga  
Makna pada gerakan ini adalah tambong (selendang) melambangkan 
persatuan. Ati-ati yang berada pada ujung tambong melambangkan ketaatan pada 
pimpinan yang jujur dan bijaksana. Interpretasi penulis dalam gerakan ini adalah 
ketaatan seorang istri terhadap suaminya. Seorang perempuan yang telah 
menyandang status sebagai  istri sebaiknya taat dan patuh kepada suaminya yang 





Penanda dan petanda pada gerakan ngalle ati-ati dapat dilihat pada matriks 
berikut: 
Matriks 4.5 Penanda dan Petanda dalam tari “Salonreng” 



















Gambar 4.6 Penari 
Ngalle ati-ati 
Penari menghadap ke 
depan dengan posisi 
tangan kanan berada di 
depan badan sambil 
mengambil selendang 
kemudian kedua ujung 
selendang masing-
masing dijepit antara 
telunjuk dan jari tengah. 
Taat Kepada Suami 
sebagai Imam dalam 
Keluarga 
Sumber: Olahan Peneliti Februari 2018 
Gerakan kelima: Annepo’ 
Gerakan kelima disebut gerakan annepo’ yang berarti mematahkan. 
Penanda pada gerakan kelima yaitu penari mengahadap ke kanan. Tangan kiri dan 
kanan serong searah membuat busur dari arah kanan, setelah kedua tangan berada 
di depan badan, tangan kiri dan kanan ditarik dengan arah yang berlawanan 
membuat busur lalu akkaleo. Kemudian posisi jari membentuk karameng tedong-
tedong, lalu kedua tangan ditarik kembali ke arah depan badan terus annepo’. 
Petanda pada gerakan kelima yaitu menjaga keharmonisan keluarga. 
Dalam menjalankan kehidupan rumah tangga, pasangan suami istri 
sebaiknya menjaga keharmonisan dalam keluarga. Interpretasi penulis bahwa 





yang terjadi tidak perlu dibeberkan kepada orang lain. Gerakan ini dilakukan 
dengan tiga posisi yaitu menghadap ke kanan, kiri dan depan.  
Jika dilihat dengan menggunakan konsep sinkronik pada ruang adat-
istiadat, peneliti mengadopsi kelong tari salonreng yang berbunyi Pauangi anak ri 
boko, Pasang i anak tanjari, Jagai lalo, Adat pattu ri oloannu yang berarti 
sampaikan kepada generasi muda, sampaikan kepada keturunan yang belum lahir, 
jagalah, adat orang-orang sebelummu. Hal ini menjelaskan bahwa sebelum 
manusia lahir, telah ditetapkan norma atau adat yang mengatur kehidupan, 
sehingga norma tersebut menjadi pegangan.  
Ada sebuah tradisi di desa Ara yang masih dilaksanakan sampai saat ini. 
Tradisi yang dimaksud adalah anggattili burangga. Tradisi ini dilakukan pada 
acara pernikahan dikediaman mempelai wanita. Tradisi ini dilaksanakan sore hari 
sebelum acara a’burangga (mappaccing dalam  bahasa bugis) pada malam 
harinya. 
Anggattili burangga adalah memetik burangga (bunga pacar). 
Pelaksanaannya yaitu dengan menggendong dua sampai tiga orang anak 
pengantin kemudian mengelilingi pohon burangga yang telah ditancapkan pada 
batang pisang yang diletakkan di tengah-tengah simpang tiga jalan. Selain anak 
pengantin, prosesi ini juga diikuti oleh ada’ (dewan adat) dan beberapa orang 
keluarga mempelai wanita. 
Pada malam harinya, sebelum prosesi a’burangga berlangsung, kegiatan 
sebelumnya yaitu angngada’. Angngada’ adalah mengumpulkan ada’ (dewan 
adat) di kediaman mempelai wanita kemudian menyiapkan makanan satu talenan 
satu orang yang di dalam talenan telah dilengkapi nasi beserta lauk pauknya dan 





diluar dari dewan adat tersebut. Hal ini dilakukan sebagai bentuk penghargaan 
terhadap orang-orang yang berperan penting dalam desa. 
Adapun yang termasuk ada’ (dewan adat) adalah pemerintah desa, kepala 
dusun, imam dusun, imam desa dan tokoh masyarakat. 
Inilah salah satu adat yang bertahan sampai saat ini. Adapun kaitannya 
dengan interpretasi makna yang dituliskan peneliti adalah bahwa hal-hal yang 
berhubungan dengan budaya yang telah menjadi identitas seperti ini atau 
kebiasaan-kebiasaan yang memang telah dilestarikan sejak zaman nenek moyang 
atau orang-orang terdahulu, perlu dijaga dan tetap dilestarikan. Penjagaan dan 
pelestarian inilah yang dimaksud peneliti menjaga norma/adat. 
Pada matriks di bawah ini, dapat dilihat penjelasan mengenai petanda dan 
petanda pada gerakan annepo’. 
Matriks 4.6 Penanda dan Petanda dalam tari “Salonreng” 



















Gambar 4.7 Penari 
Annepo’ 
Penari mengahadap ke kanan. 
Tangan kiri dan kanan serong 
searah membuat busur dari 
arah kanan, setelah kedua 
tangan berada di depan 
badan, tangan kiri dan kanan 
ditarik dengan arah yang 
berlawanan membuat busur 
lalu akkaleo. Kemudian 
posisi jari membentuk 
karameng tedong-tedong, lalu 
kedua tangan ditarik kembali 











Gerakan keenam: Akkaleo 
Gerakan keenam disebut gerakan akkaleo yang berarti memutar tangan. 
Penanda pada gerakan keenam yaitu penari duduk, kemudian tangan kiri 
bertumpu di lantai yang ditandai dengan posisi tangan kiri yang berada di sebelah 
kiri dan tangan kanan membuat busur dari depan ke kanan badan dengan menjepit 
selendang  diantar jari telunjuk dan jari tengah lalu kemudian kembali ke arah 
depan badan dan tapak tangan menghadap ke arah depan. Petanda pada gerakan 
keenam yaitu bersama dalam suka dan duka. 
Makna pada gerakan keenam adalah selalu bersama dalam segala kondisi.  
Interpretasi penulis bahwa posisi tangan yang diputar dari depan ke kanan 
bermakna dalam membina kehidupan rumah tangga, sebuah keluarga akan 
menemukan berbagai macam problematika. Kondisi kehidupan dinamis, kadang 
susah dan kadang pula senang. Namun hal-hal seperti yang disebutkan di atas 
sebaiknya dilalui bersama-sama karena setelah bersama dalam kehidupan rumah 
tangga, susah dan senang bukan lagi menjadi milik perseorangan. 
Jika dilihat dengan menggunakan konsep sinkronik (pada lapisan waktu 
dan ruang tertentu) pada masa kekuasaan H. Opu Gama Dg. Samanna saat  
menjadi pemerintah Desa Ara pada tahun 1915 hingga 1949 yaitu selama 34 
tahun. Ia adalah penguasa atau pemimpin yang karismatik. Beliau memiliki 
wibawa dan sangat berpengaruh serta disegani oleh rakyatnya, juga oleh penguasa 
di sekitar Ara. Selama masa pemerintahannya sosok Opu Gama sangat merakyat 
dan adil dalam menjalankan pemerintahan serta tidak berjiwa feodal meski beliau 
berada pada strata itu. Kesetiaan masyarakat Ara dapat dilihat pada beberapa 
kegiatan, misalnya kerja bakti atau kegiatan untuk kepentingan umum. Pada hari 
yang ditentukan hanya menyuruh sariang memukul gong, rakyat pun segera 





pekerjaan untuk kepentingan pribadi pun masyarakat dengan suka rela datang 
membantu.15 
Selama pemerintahan H. Opu Gama Dg. Samanna, masyarakat Ara cukup 
tenang dan tidak ada gangguan keamanan yang berarti. Hasil pertanian dan 
perikanan melimpah. Di akhir masa pemerintahannya, dibangun dua buah perahu 
Pinisi yang diberi nama “Sinar Ara” dan “Cahaya Ara”. Atas prestasi dan 
dedikasinya, Opu Gama Dg. Samanna dianugerahi bintang jasa dan piagam 
penghargaan oleh pemerintah Hindia Belanda. 
Meskipun Opu Gama seorang penguasa yang tidak berlatar belakang 
pendidikan formal, namun pada masa pemerintahannya berusaha membangun 
sekolah rakyat setingkat SD. Adapun untuk tenaga pengajar diupayakan 
mendatangkan guru dari luar Ara, sebab pada waktu itu belum ada warga 
setempat yang berlatar belakang pendidikan formal. Demikian besar perhatian 
Opu Gama pada sektor pendidikan. Itulah sebab Opu Gama begitu disegani oleh 
rakyatnya.16 
Bercermin pada pemerintahan H. Opu Gama Dg. Samanna bahwa 
pemerintah dengan sikap dan sifat yang demikian akan menjadi kesan tersendiri 
bagi pemiliknya. Memberikan label karismatik sehingga mampu disegani oleh 
masyarakat. Interpretasi peneliti bahwa ini sebagai landasan bahwa pemerintah 
dan rakyat yang tergambar di atas adalah salah satu cara menjaga persatuan dan 
kesatuan.  
Manusia dianjurkan untuk berpegang teguh dalam persatuan dan kesatuan. 
Terjadinya pergantian pemimpin dalam suatu wilayah atau dinamika-dinamika 
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yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat tidak menjadikan kelompok 
masyarakat tersebut bercerai-berai.  
Penjelasan mengenai penanda dan petanda pada gerakan keenam dapat 
dilihat pada matriks berikut: 
Matriks 4.7 Penanda dan Petanda dalam tari “Salonreng” 































Gambar 4.9 Penari Akkaleo 
Penari duduk, 
kemudian tangan kiri 
bertumpu di lantai yang 
ditandai dengan posisi 
tangan kiri yang berada 
di sebelah kiri dan 
tangan kanan membuat 
busur dari depan ke 
kanan badan dengan 
menjepit selendang  
diantar jari telunjuk dan 
jari tengah lalu 
kemudian kembali ke 
arah depan badan dan 
tapak tangan 
menghadap ke arah 
depan. 
Bersama dalam 
suka dan duka. 













2. Pesan Dakwah yang Terdapat dalam Tari Salonreng 
a. Memelihara akhlak mulia 
Agama menganjurkan setiap individu untuk berakhlak mulia dan 
menjadikannya sebagai kewajiban (taklif) di atas pundaknya yang dapat 
mendatangkan pahala atau siksa  baginya. Atas dasar ini, agama tidak 
mengutarakan wejangan-wejangan akhlak semata tanpa dibebani oleh rasa 
tanggung jawab. Bahkan, agama menganggap akhlak sebagai penyempurna 
ajaran-ajarannya. Karena agama tersusun dari keyakinan (akidah) dan perilaku. 
Akhlak mencerminkan sisi perilaku tersebut.17 
Berkomunikasi juga adalah bagian dari aklak, baik kepada Allah maupun 
kepada sesama mahluk ciptaan-Nya. Berkomunikasi dengan Allah tentunya 
dengan mendirikan shalat, dzikir dan amalan-amalan lainnya. Sedang 
berkomunikasi dengan manusia dengan gerak, ekspresi maupun ucapan.  
Salah satu bentuk komunikasi yaitu dengan lisan. Berkomunikasi dengan 
lisan sebaiknya menggunakan kata-kata yang baik. Menyampaikan dengan cara 
yang sopan dan lemah lembut. Sebagaimana disebutkan dalam QS Ali Imran 
(3:159) sebagai berikut: 
 
                          
                             
         
 
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 
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tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
Tafsiran ayat di atas adalah bahwa ayat ini mejadi bukti Allah swt sendiri 
yang mendidik dan membentuk  kepribadian Nabi Muhammad saw. Kepribadian 
beliau dibentuk sehingga bukan hanya pengetahuan yang Allah limpahkan kepada 
beliau melalui wahyu-wahyu al-Qur’an, tetapi juga kalbu beliau disinari, bahkan 
totalitas wujud beliau merupakan rahmat bagi seluruh alam. Selain itu, ayat ini 
juga mengandung makna bahwa Muhammad bukanlah seorang yang berhati 
keras. Dalam firmarnya-Nya dijelaskan bahwa berlaku keras lagi berhati kasar 
menggambarkan sisi dalam dan sisi luar manusia, berlaku keras menunjukkan sisi 
luar manusia dan  berhati kasar, menunjukkan sisi dalamnya. Kedua hal itu 
dinafikan dari Rasul saw. Memang, keduanya perlu dinafikan secara bersamaan 
karena boleh jadi ada yang berlaku keras tapi hatinya lembut atau hatinya lembut 
tidak mengetahui sopan santun. Karena, yang terbaik  adalah menggabung 
keindahan sisi luar dalam perilaku yang sopan, kata-kata yang indah, sekaaligus 
hati yang luhur, penuh kasing sayang.18 
Cara manusia berhubungan dengan Allah dan dengan sesama adalah 
cerminan akhlaknya. Dengan memperbaiki kedua hubungan tersebut, maka sama 
saja sedang memperbaiki akhlak.  
Adapun kaitannya dengan tari salonreng yaitu gerakan yang indah serta 
ayunan tangan yang lembut dikategorikan dengan memelihara akhlak mulia. 
b. Melaksanakan Perintah Allah dan Menjauhi Larangan-Nya 
Umat muslim selain sebagai mahluk sosial yang selalu membutuhkan 
orang lain, juga memiliki tugas dan tanggung jawab. Salah satu yang menjadi 
tugas dan tanggung jawabnya adalah melaksanakan perintah Allah. Allah swt 
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telah meguraikan perintah-perintah-Nya dalam al-Qur’an. Salah satunya terdapat 
dalam QS Al-Imraan (3:104) sebagai berikut: 
 
                                 




Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.  
Tidak dapat disangkal bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang bahkan 
kemampuannya mengamalkan sesuatu akan berkurang, bahkan terlupakan dan 
hilang, jika tidak ada yang mengingatkannya atau tidak dia ulang-ulangi 
mengerjakannya. Di sisi lain, pengetahuan dan pengalaman saling berkaitan erat, 
pengetahuan mendorong kepada pengalaman dan meningkatkan kualitas amal 
sedang pengalaman yang terlihat dalam kenyataan hidup merupakan guru yang 
mengajar individu dan masyarakat sehingga mereka pun belajar 
mengamalkannya. Kalau demikian itu halnya, manusia dan masyarakat perlu 
selalu diingatkan dan diberi keteladanan. Inilah inti dakwah Islamiah.19 
Tugas dan tanggung jawab seorang muslim terhadap muslim yang lain 
adalah saling mengingatkan dan saling mengajak pada kebaikan. Prof. Baschowitz 
mengatakan bahwa: 
Massa yang terdiri dari orang-orang normal kemungkinan melakukan 
kejahatan massa sedikit sekali. Hanya orang-orang yang rendah wataknya, yang 
kebetulan turut dalam massa itu, itulah yang melakukan kejahatan-kejahatan dan 
jiwa mereka disebabkan karena keadaan-keadaan yang luar biasa, mendapat 
kesempatan untuk melakukan kejahatan-kejahatan.20 
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Intensitas pertemuan untuk mengajak pada kebaikan, memiliki dampak 
kepada orang yang diajak. Semakin sering seseorang menyeru pada kebaikan 
kesadaran orang lain juga ikut meningkat sehingga akan meminimalisir kejahatan 
yang terjadi di lingkungan sekitar. 
Hal-hal seperti di atas dikenal dengan istilah dakwah. Dakwah adalah 
ajakan, seruan, undangan, dan doa. Dakwah lebih dipahami sebagai usaha dan 
ajakan kepada jalan kebenaran, bukan jalan setan atau jalan kesesatan. Dalam 
perspektif terminologi ajakan dan seruan itu tidak dinamai dakwah bila tidak 
dimaksudkan untuk membawa manusia ke jalan Allah21 
Tugas dan tanggung jawab yang lain adalah menjauhi larangan-Nya. Salah 
satu yang dilarang Allah untuk melakukannya telah dituliskan dalam firmannya 
pada QS. Al Maidah (5:90) sebagai berikut: 
 
                       
              
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan. 
 Tafsiran ayat di atas, Imam Bukhari  menjelaskan perurutan larangan-
larangan itu mengemukakan bahwa, karena minuman keras merupakan salah satu 
cara yang paling banyak menghilangkan harta, disusulnya larangan meminum 
khamr dengan perjudian. Perjudian juga merupakan salah satu cara yang 
membinasakan harta, pembinasaan harta disusul dengan larangan pengagungan 
terhadap berhala yang merupakan pembinasaan agama. Begitu pula dengan halnya 
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dengan pengagungan berhala, karena itu merupakan syirik yang nyata 
(mempersekutukan Allah) jika berhala itu disembah, dan merupakan syirik 
tersembunyi bila dilakukan penyembelihan atas namanya, meskipun tidak 
disembah. Maka, dirangkaikanlah larangan pengagungan berhala itu dengan salah 
satu bentuk syirik tersembunyi yaitu mengundi dengan anak panah. Dan, setelah 
semua itu dikemukakan, kesemuanya dihimpun beserta alasannya yaitu semua itu 
adalah rijs (perbuatan keji).22 
Penjelasan di atas menyebutkan hal-hal yang dilarang untuk dilakukan 
oleh manusia terkhusus kepada umat muslim. Pekerjaan-pekerjaan tersebut hanya 
akan menghabiskan harta dan tidak memberi manfaat untuk manusia. 
Meninggalkan keburukan sama halnya dengan tidak melakukan hal-hal yang tidak 
memberi manfaat. Salah satu hal buruk yang pernah membudaya di Desa Ara 
tempat tari salonreng ini dilestarikan yaitu adanya tiga golongan (perbedaan strata 
sosial). Tiga golongan tersebut (1) Karaeng (bangsawan) yang merupakan 
keluarga atau keturunan galarrang (pemimpin kerajaan), (2) masyarakat 
menengah, dan (3) Ata (hamba). Tiga golongan tersebut memberi sekat antara 
satu golongan dengan golongan yang lain. Contohnya saat memilih pasangan 
hidup, keturunan karaeng pantang untuk menikah dengan ata, atau saat sedang 
melangsungkan acara pernikahan mereka (golongan ata) tidak diperbolehkan 
memakai balli’ (pagar yang terbuat dari anyaman bambu).  
Kebiasaan lain dilakukan masyarakat Ara adalah menyembah palangka 
(berhala). Palangka adalah benda yang terbuat dari kayu/bambu yang dianggap 
memiliki roh dan disimpan di plafon. Mereka (masyarakat Ara) percaya bahwa 
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palangka tersebut memiliki kekuatan. Saat melakukan ritual, mereka menyiapkan 
makanan dan membakar kemenyan.  
 Selain kedua ritual tersebut, ada beberapa ritual lain yang dipercayai 
masyarakat Ara. Kegiatan-kegiatan seperti di atas yang dimaksud peneliti yaitu 
meninggalkan keburukan. Karena saat sekarang, hal-hal demikian tidak lagi 
terlihat. 
Manusia adalah mahkluk Allah yang diciptakan dalam bentuk yang 
sempurna dibanding dengan makhluk-mahluk lainnya. Salah satu yang menjadi 
pembeda adalah akal pikirannya. Akal yang dimiliki manusia sepatutnya 
membuatnya berpikir jika ingin melakukan hal-hal yang dilarang-Nya 
sebagaimana yang telah diuraikan ayat di atas.  
Dalam diri manusia, ada motif yang mendorong untuk melakukan sesuatu 
atau menjauhinya. Motif tersebut adalah learned motives dapat berupa perasaan 
suka dan tidak suka yang menurut Woodworth merupakan aspek-aspek yang 
disadari meliputi motif-motif untuk mendekatkan diri dan menjauhkan diri dari 
sesuatu. Apa yang disukai mendorong orang untuk melakukan sesuatu, dan apa 
yang tidak disukai mendorong orang untuk menjauhinya.23 
Hal yang menjadi kegemaran biasanya berasal dari apa yang sering 
dilakukan. Jika terbiasa menjauhi yang dilarang-Nya maka akan mendapat 
dorongan untuk melakukan yang lebih bermanfaat. 
Pesan dakwah selanjutnya yang terkandung dalam tari salonreng adalah 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Kebaikan dan hal-hal 
yang diperintahkan Allah seharusnya dilaksanakan dan keburukan serta hal-hal 
yang dilarang Allah sepatutnya ditinggalkan. 
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c. Menjaga Ukhuwah 
Proses menjalani kehidupan memiliki berbagai problematika. Seiring 
dengan semakin berkembangnya zaman yang ditandai dengan dimudahkannya 
manusia dalam memperoleh sesuatu, memiliki dampak pada kehidupan saat ini. 
Untuk bisa melawan arus tersebut, dapat dilihat firman Allah dalam QS Ali Imran 
(3:103) sebagai berikut: 
 
                       
                           
                       
 
Terjemahnya: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 
Tafsiran ayat di atas bahwa berpegang teguh adalah upaya untuk 
mengaitkan diri satu sama lain dengan tuntutan Allah sambil menegakkan 
ajarannya. Apabila salah seorang lupa, maka diingatkan. Kemudian apabila salah 
seorang lengah dan melakukan hal  menyimpang, ingatkan pula. Allah 
menganjurkan manusia untuk bersatu padu dan melarang bercerai-berai. Allah 
memberikan nikmat kepada ummatnya kedamaian dan tanpa permusuhan satu 
sama  lain.24 
Ayat di atas dijelaskan bahwa umat manusia terkhusus umat Islam 
dianjurkan untuk memperkuat pegangannya terhadap tali (agama) Allah yang 
telah menjadi petunjuk untuk menjalani kehidupan. Umat manusia juga  
                                                          






diperintahkan untuk saling mengingatkan satu sama lain karena sifat manusia 
sendiri adalah lupa dan khilaf. Saling mengingatkan akan menjalin hubungan 
ukhuwah atau persaudaraan antar umat. Hubungan ukhuwah yang baik akan 
meminimalisir terjadinya bermusuh-musuhan serta cerai-berai dengan sesama.  
Perdamaian tentunya menjadi dambaan setiap insan. Persatuan dan 
kesatuan adalah sesuatu yang indah. Untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan, 
maka dalam bergaul tidak dianjurkan untuk memilih-milih dengan siapa serta 
menganggap semua orang adalah saudara sehingga akan tercipta kekerabatan. 
Hubungan pesan dakwah di atas dengan tari salonreng yaitu dengan 
melihat tari salonreng di masa lalu, tari yang dilakukan pada pesta pernikahan di 
kediaman mempelai wanita dan yang menari dalam tarian ini adalah kerabat 
mempelai wanita. Hal ini sebagai tanda bahwa kerabat mempelai wanita turut 
berbahagia menyaksikan temannya menikah. Dengan ini pula, membuktikan 
bahwa mereka bersaudara. Dan harapan setelah itu, keakraban tetap terjalin. 
d. Mengamalkan Ilmu 
Setiap manusia telah diberi akal pikiran. Salah satu kelebihan manusia 
dibandingkan dengan mahluk Tuhan yang lainnya. Nikmat akal tersebut 
sebaiknya digunakan untuk terus belajar dan memperdalam ilmu yang telah 
diketahui. Adapun ilmu yang telah didapatkan sebaiknya diajarkan atau diamalkan 
kepada orang. Sebagaimana Allah swt berfirman dala QS At Taubah (4:122) 
sebagai berikut: 
 
                           




Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 





orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya 
Anjuran yang demikian gencar, pahala yang demikian besar bagi yang 
berjihad, serta kecaman yang sebelumnya ditujukan kepada yang enggan, 
menjadikan kaum beriman berduyun-duyun dan dengan penuh semangat maju ke 
medan juang. Ini tidak pada tempatnya karena ada arena perjuangan yang lain 
yang harus dipikul. Ayat ini menuntun kaum muslimin untuk membagi tugas 
dengan menegaskan bahwa tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin yang 
selama ini dianjurkan agar bergegas menuju medan perang pergi semua ke medan 
perang sehingga tidak tersisa lagi yang melaksanakan tugas-tugas yang lain. Jika 
memang tidak ada panggilan yang bersifat mobilisasi umum, maka mengapa tidak 
pergi dari setiap golongan, yakni kelompok besar, di antara mereka beberapa 
orang dari golongan itu untuk bersungguh-sungguh memperdalam pengetahuan 
tentang agama sehingga mereka dapat memeroleh manfaat untuk diri mereka dan 
untuk orang lain dan juga untuk memberi peringatan kepada kaum mereka yang 
menjadi anggota pasukan yang ditugaskan Rasul saw. itu apabila nanti setelah 
selesainya tugas, mereka, yakni anggota pasukan itu, telah kembali kepada 
mereka yang memperdalam pengetahuan itu supaya mereka yang jauh dari Rasul 
saw. karena tugasnya dapat berhati-hati dan menjaga diri mereka.25 
Ayat ini memberi penegasan bahwa selain berjuang di medan perang, 
Allah juga memerintahkan kepada umatnya untuk menuntut ilmu. Setelah 
menuntut ilmu, kemudian memiliki pengetahuan, maka ilmu atau pengetahuan 
tersebut disampaikan kepada umat yang lain, maka dengan itu, manusia (yang 
lain) akan mengetahui apa yang perlu dan tidak perlu dilakukan. Kemudian 
menjelaskan pula peringatan-peringatan kepada umat manusia sehingga memiliki 
gambaran seperti apa kehidupan ini dan kehidupan di masa yang akan datang. 
                                                          





Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi umat manusia dan mengamalkan 
ilmu adalah keharusan. Ilmu yang dimiliki seseorang bukanlah sesuatu yang harus 
dinikmati sendiri tapi juga untuk dibagikan kepada orang lain yang membutuhkan 
karena ilmu yang tidak diamalkan bagaikan pohon yang tidak berbuah.  
Pesan ini jika dikaitkan dengan tari salonreng tentu memiliki hubungan 
satu sama lain. Hubungannya adalah tari salonreng merupakan sebuah warisan 
budaya. Warisan budaya adalah suatu kebiasaan yang diajarkan secara turun 
temurun. Ketika tari salonreng tidak lagi diajarkan kepada generasi-generasi 
penerus, maka ia bukan lagi sebuah warisan. Namun ketika tari ini terus 
dilestarikan, maka ia akan tetap menjadi identitas masyarakat Desa Ara di bidang 
seni. Olehnya itu, ilmu penting disampaikan atau diamalkan kepada orang lain. 
Tidak hanya menjadi milik si penuntut ilmu tersebut. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa 
makna gerak serta pesan dakwah yang terkandung dalam tari salonreng. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada matriks berikut: 
Matriks 4.8 Pemaknaan Tari Salonreng Masyarakat Desa Ara 
No Makna Gerak Pesan Dakwah 
1 Hari Bahagia Memelihara Akhlak Mulia 
2 Menerima Kelebihan dan 
Kekurangan Satu Sama Lain 
Melaksanakan Perintah Allah dan 
Menjauhi Larangan-Nya 
3 Membuang Ego Menjaga Ukhuwah 
4 Taat Kepada Suami sebagai 
Imam dalam Keluarga 
Mengamalkan Ilmu 
5 Menjaga Keharmonisan Keluarga  
6 Bersama dalam Suka dan Duka  






Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dengan menggunakan model 
analisis Ferdinand de  Saussure, peneliti menemukan adanya unsur pengemasan nilai-
nilai kehidupan bermasyarakat yang terdapat dalam tari “Salonreng” dengan berfokus 
pada beberapa makna gerak yang dianggap telah mewakili keseluruhan gerak tari 
tersebut. Berikut ini temuan hasil yang peneliti dapatkan;  
1. Gerakan dalam tari salonreng memiliki makna yang merupakan gambaran-
gambaran tentang kehidupan berumah tangga. Pemaknaan yang ditemukan peneliti 
melalui proses analisis teks dalam tari secara keseluruhan mencakup tentang harapan-
harapan kepada kedua mempelai (pengantin) saat melangsungkan pernikahan serta 
pasca menikah. 
2. Pesan dakwah yang terkandung dalam tari salonreng terdiri dari beberapa poin 
penting yang diungkapkan sebagai bahan refleksi, diantaranya memelihara akhlak 
mulia. Berkomunikasi dibutuhkan suasana dan kondisi yang baik agar meminimalisir 
terjadinya miskomunikasi. Kemudian melaksanakan perintah Allah dan Menjauhi 
larangan-nya hingga mencapai derajat ketaatan sebagai umat Islam. Menjalin 
ukhuwah atau persaudaran dengan siapa saja dengan tidak melihat kondisi orang 
tersebut. Terjalinnya ukhuwah yang baik akan lebih memudahkan untuk memperoleh 






B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari hasil penelitian ini mencakup dua hal yakni, implikasi teoritis 
dan praktis: 
1. Implikasi teoritis: sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan khazanah 
keilmuan penelitian komunikasi, khususnya yang berkaitan dengan penelitian 
semiotika serta meningkatkan kepekaan dalam proses pemaknaan atas pesan yang 
terkandung dalam sebuah karya. 
2. Implikasi praktis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada 
masyarakat secara umum, dan secara khusus kepada para penikmat seni agar karya 
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